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Alhamdulillahirobbil’aalamin Puji Syukur kepada Allah SWT, Berkat

teghmat, kesehatan dan kesempatannya sehingga penulis dapat menyelasaikan

N

tdgas akhir skripsi ini. Shalawat serta salam tidak lupa kita kirimkan kepada
janjungan nabi kita yakni nabi Muhammad SAW, yang telah membawah kita
Igéluar dari zaman jahiliyah menuju zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan
y_éng sangat bermanfaat seperti saat ini.

Skripsi ini penulis persembahkan kepada ayahanda Roslang dan ibunda
Nurbayah yang telah memberikan dukungan moral dan materi sehingga saya
dapat menyelesaikan skripsi ini hingga selesai, tanpa do'a dan dukungan ayah
dan ibu, saya bukanlah apa-apa. Terimah kasih yang tiada hentinya atas segala
pengorbanan kalian. Semoga ayah dan ibu selalu diberikan kesehatan, umur yang
panjang dan selalu dalam lindungan Allah Swit.

Terimah kasih kepada adik kandung saya Agustang yang selalu memberikan
semangat dan dukungannya. Serta terimah kasih kepada keluarga besar saya yang
t;cjak bisa saya sebutkan satu-persatu, yang selalu memberikan doa dan semangat
yang sangat luar biasa semoga kita semua selalu diberikan kesehatan serta selalu
dalam lindungannya.
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S&U Q_:I!LM
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Terimah kasih pula untuk sahabatku Nadiatul Khoriah, Asti Rahmi
madhany dan Ica Monalisa yang selalu ada mendengarkan keluh kesah saya
n selalu ada dalam suka maupun duka.
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ABSTRAK

N AW ordio JoH @

Audit Delay merupakan rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit
I,%poran keuangan tahunan. Penyelesaian audit laporan keuangan dapat mengalami
keterlambatan yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti ukuran perusahaan,
atiditor switching, dan audit fee. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Ukuran Perusahaan, Auditor Switching dan Audit Fee terhadap Audit
Delay pada perusahaan properti yang terdaftar di Indexs Saham Syariah Indonesia

SI) Periode 2016-2020. Data yang digunakan merupakan data sekunder dengan
metode analisis regresi data panael dengan bantuan program e-view 12 untuk
melihat gambaran menyeluruh mengenai variabel independen terhadap variabel
dependen. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 9 perusahaan selama 5
tahun.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadapaudit delay dengan tingkat signifikansi 0,372
> 0,05. A" switching berpengaruh positif dan signifikan terhadapaudit delay
dengan tingkat signifikansi 0,032 < 0,05. Audit Fee berpengaruh positif dan
signifikan terhadapaudit delay dengan tingkat signifikansi 0,045 < 0,05.
Sedangkan ukuran perusahaan, auditor switching dan audit fee secara bersama-
sama mempengaruhi variabel audit delay dengan nilai signifikansi sebesar 0,018 <
0,05. Besarnya pengaruh ukuran perusahaan, auditor switching dan audit fee
terhadap audit delay secara keseluruhan adalah sebesar 24%. sedangkan sisanya
dipengaruhi variabel lain diluar penelitian.

&hta Kunci: Ukuran Perusahaan, Auditor Switching, Audit Fee,Audit Delay

Vi
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ABSTRACT

Audit Delay is the time span for the completion of the annual financial
statement audit. Completion of financial statement audits may experience delays
¢aused by several factors such as company size, auditor switching, and audit fees.
This study aims to analyze the effect of Company Size, Auditor Switching and
Audit Fee on Audit Delay in property companies listed on the Indonesian Sharia
$tock Index (ISSI) for the 2016-2020 period. The data used is secondary data with
panel data regression analysis method with the help of the e-view 12 program to
see a comprehensive picture of the independent variables on the dependent
variable. The sample in this study consisted of 9 companies for 5 years. The
results of this study indicate that firm size has a negative and insignificant effect
on audit delay with a significance level of 0.372 > 0.05. Auditor switching has a
positive and significant effect on audit delay with a significance level of 0.032
<0.05. Audit Fee has a positive and significant effect on audit delay with a
significance level of 0.045 < 0.05. Meanwhile, company size, auditor switching
and audit fees together affect the audit delay variable with a significance value of
0.018 < 0.05. The magnitude of the influence of company size, auditor switching
and audit fees on audit delay as a whole is 24%. while the rest are influenced by
other variables outside the study.

N AW ordio 3oH o

Keywords: Company Size, Auditor Switching, Audit Fee, Audit Delay
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KATA PENGANTAR

N AW ordio JoH @

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang mana dalam

N

ﬁ)_?nyelesaian skripsi ini selalu diberikan kesehatan dan kekuatan, sehingga dapat
rﬁenyelesaikan skripsi ini dengan baik. Di samping itu, tak lupa pula iringan
sholawat serta salam penulis sampaikan kepada junjungan Nabi Muhammad
‘EjAW. Sehingga penulisan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Auditor Switching dan Audit Fee Terhadap Audit Delay Pada
Perusahaan Properti Yang Terdaftar Di Indexs Saham Syariah Indonesia
(ISSI) Periode 2016-2020” dapat terselesaikan. Skripsi ini merupakan hasil
laporan penelitian yang dilakukan oleh penulis sebagai syarat untuk memperoleh
Gelar Sarjana Ekonomi pada Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
Kemudian dalam proses penulisan skripsi ini, peneliti menyadari tidak
sedikit hambatan dan rintangan yang peneliti temui baik dalam mengumpulkan
data maupun dalam penyusunannya. Berkat adanya bantuan dari berbagai pihak,
terutama bantuan yang diberikan oleh dosen pembimbing, maka skripsi ini dapat
t%rselesaikan dengan baik.
Terima kasih kepada semua pihak yang turut membantu dalam
enyelesaikan skripsi ini, terutama sekali kepada yang terhormat:
Ibu Dr. Elyanti Rosmanidar, S.E., M.Si, selaku pembimbing I dan Ibu Nurfitri
Martaliah, M.EK, selaku pembimbing II, Terimakasih atas arahan dan
bimbingannya semoga Allah senantiasa membalas kebaikannya.
Bapak Prof. Dr. H. Su’aidi Asy’ari M.A., Ph.D,. selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
Bapak Dr. A.A Miftah, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan produk investasi
serbasis syariah, baik secara global maupun lokal. Dalam beberapa tahun terakhir,
perkembangan dan perluasan produk investasi berbasis syariah, khususnya di

DIZOUBNS NIFF LU DA J0H &

pasar modal, semakin pesat. Menurut data yang dipublikasikan Bursa Efek

-

Fﬁdonesia hingga tahun 2017, perkembangan pasar modal lebih sering
membutuhkan pasar modal non syariah. Secara finansial, jumlah saham berbasis
syariah tercatat sebanyak 318 lembar saham atau 61% dari total saham di pasar
modal di Indonesia. Selanjutnya, jumlah produk berbasis syariah pada tahun 2017
secara keseluruhan meningkat dari 34% menjadi 318 saham sejak dimulainya
indeks produk berbasis syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2011 dan selama itu,
kapasitas saham berbasis syariah adalah hanya 237.

Adanya pasar modal syariah di lembaga keuangan merupakan peran
penting dalam mengubah pengaruh sistem lembaga keuangan saat ini. Dalam
perkembangan saat ini pasar modal syariah berkembang dengan pesat. Konsep
b@rtumbuhan ekonomi, pasar modal merupakan salah satu indikator pertumbuhan
ékonoml suatu negara. Pasar modal memiliki peran penting sebagai sarana
Fﬁévestaﬁ yang berguna untuk pembangunan. Investasi di pasar saham merupakan
investasi yang menguntungkan dan mudah untuk dilakukan dengan adanya
f::l_?ajunya teknologi dan globalisasi.?

% Pesatnya perkembangan ekonomi berbasis syariah juga terlihat, serta
k_féipasitas perusahaan syariah yang sangat baik sekarang, sistem analisis keuangan
s&ariah sedang diupayakan sebagai alat pendukung. Instrumen keuangan berbasis
%ariah dapat diperoleh dari berbagai jenis lembaga keuangan, seperti perusahaan

E;Jrsa dan syariah. Keberadaan pasar saham syariah juga harus menjadi salah satu

! Dini Selasi. “Sharia Capital Market As Halal LifeStyle” Jurnal Iimiah Indonesia. Vol 5.
9 (2020): 2548
2 Nuritri Martaliah. “Spillover Effect Pasar Saham Dunia Dan Kurs Rupiah Terhadap
arta Islamic Indeks ”(Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2017): 1
1
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ra berinvestasi bagi investor untuk berinvestasi berdasarkan prinsip-prinsip

rlah Islam.®

N >||~ﬁa’u RAID HOH @

Pencatatan keuangan suatu instansi atau perusahaan sangat penting untuk
akukan. Laporan keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi.*Laporan
guangan akan digunakan sebagai alat untuk memantau dan mengembangkan

Kebijakan perusahaan bagi karyawan yang berminat. Ketika tujuan ini terpenuhi,

D Wr;nL?\T .5%1

mua informasi yang terkandung dalam laporan keuangan harus cukup akurat,

119
i LD

faktual, dan diteliti secara menyeluruh.”

Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyajikan laporan
kemajuan perusahaan secara periodik. Manajemen perlu mengetahui bagaimana
perkembangan keadaan investasi dalam perusahaan dan hasil-hasil yang dicapai
selama jangka waktu yang diamati. Secara garis besar, laporan keuangan terdiri
dari neraca dan laporan laba rugi.’

Laporan keuangan memiliki masa tenggang tahunan yang harus ditinjau
dan dipublikasikan secara berkala, yang akan mempengaruhi nilai penggunaan
laporan tersebut. Keterlambatan waktu dalam publikasi laporan keuangan akan
menyebabkan umpan balik negatif dan negatif dari para pelaku yang memiliki
é:ejmua informasi yang diperlukan mengenai keuntungan yang telah diterima
ﬂérusahaan yang akan menjadi dasar untuk pengembangan prakiraan bagi
'F%vestor. pasar modal. Untuk informasi tentang insentif keuangan dan laporan

keuangan yang diterbitkan untuk menentukan volume dan pengembalian produk’.

*Dadang Muljawan. Buku Pengayaan Pembelajaran Ekonomi Islam. (Jakarta.
partemen Ekonomi dan Keuangan Syariah Bank Indonesia. 2020), 6

*Agnes Sawir, Analsis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan
(,@karta PT Gramedia Pustaka Utama, 2018), 2.
*Riswan. “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Dalam Penilaian Kinerja Keuangan
PT. Budi Satria Motor”. Jurnal Akuntansi & Keuangan. Vol 5. No 1 (2014): 54.
L ®Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 8.
= "Ani Yuliyanti, “Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Audit Delay ( Studi Empiris
P.ada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007 — 2008)”
ripsi, Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, 2011): 9
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Iah SWT berfirman:

AR 011D HOH ©

3 BRI mj A Wl a_ﬂ.u\.a‘ﬁ\ \Js,is N e533“ 4 &)
) jran Lasals K 20 \u\%eﬁm'ug \U\Cds;dmfsg:

,értmya Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadan;u. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.

Uing |

Juor

..
L

Ayat di atas menjelaskan bahwa bagi para akuntan agar dapat
mengarahkan pekerjaannya, yaitu mencatat transaksi dan memperbaikinya pada
tempatnya. Allah (SWT) juga memerintahkan agar hukum dilaksanakan secara
lengkap dan tepat sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh orang-orang dan
orang lain yang berhak menerima pesan tersebut.Apabila amanah itu tidak ada,
terutama pada pegawai-pegawai pemerintah, sehingga khianat telah merajalela,
alamat negara akan roboh dan keamanan akan hilang. Sebab itu adalah amanah itu
salah satu dasar negara yang kuat.®
i Kualitas laporan keuangan dapat dilihat dari audit yang telah dibuat oleh
bagian pengaudit perusahaan yag disebut dengan Auditor. Auditor adalah
&réseorang yang melakukan audit pada beragam jenis laporan yang berhubungan

dengan keuangan dalam suatu entitas baik itu organisasi, lembaga, perusahaan

aupun instansi pemerlntahan

f Audit dilakukan dengan sistematis secara objektif untuk mendapatkan dan

mengevaluasi bukti mengenai asersi tentang kegiatan-kegiatan ekonomi untuk

b

S

O

3

—'

-

0

3 s i

O Q. S An-Nisa’(4):58

é) °Afsya Septa Nugraha, “prinsip kepemimpinan dalam perspektif gs. An-nisa: 58-59”
19): 21.

- 19Rick Hayes, Roger Dassen, dkk, Principles Of Auditing An Introduction to International

Qandards on Auditing (United Kingdom: Pearson Education Limited, 2005): 11.
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eyaklnkan tingkat keterkaitan antara asersi dengan kriteria yang telah ditetapkan

3

n membicarakan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.*
TerlambatnyaJangka waktu reviu oleh auditor dapat ditentukan dengan
geriode reviu antara tanggal pernyataan dan tanggal publikasi opini.

Audit delay merupakan salah satu istilah bagian dari auditing yang tidak

;nl,_r‘.gg\ N ||&,

dapat dipisahkan satu sama lain. Audit delay adalah rentang waktu penyelesaian

9]

g@laksanaan audit laporan keuangan tahunan, yang diukur berdasarkan lamanya
ijaktu atau hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor independen
atas laporan keuangan tahunan perusahaan, sejak tanggal tutup tahun buku
perusahaan yaitu 31 Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor
independen.*?

Menurut Ashton, audit delay adalah lamanya waktu yang digunakan oleh
auditor dari masa tutup buku tahun berjalan dari suatu perusahaan hingga masa
tanggal suatu laporan hasil audit dipublikasikan.Sementara itu Subekti dan
Widiyanti berpendapat bahwa rentang waktu antar tanggal pelaporan keuangan
dan tanggal publikasi auditing pada laporan keuangan menyiratkan akan lama atau
rentang waktu menyelesaikan proses auditing yang dilaksanakan oleh pihak
@?ditor yang disebut audit delay.Jadi bisa kita simpulkan bahwa audit delay
ﬁilerupakan selisih waktu pelaksanaan auditing antara waktu penerbitan laporan
E_éuangan dengan dikelurkannya opini audit, yang perhitungannya dimulai dari
mulai waktu antar tahun berjalan berakhir dari suatu perusahaan hingga tanggal
él;_atu laporan keuangan diaudit. Makin lama pihak auditor dalam menyelesaikan
%i;ﬂditingnya maka akan makin panjang masa audit delay-nya, maka akan makin
fama juga penerbitan pelaporan keuangan suatu perusahaan itu dilaksanakan. Jadi
l?i*sa dikatakan, bahwa makin pendek waktu audit delay maka makin baik

ngaruhnya bagi pihak perusahaan tersebut.*?

1 Mathius Tandiontong, Kualitas Audit dan Pengukurannya (Jakarta: Alfabeta, 2016),

2Afina Survita Prameswari dan Rahmawati Hanny Yustrianthe, Analisis Faktor—Faktor
g Memengaruhi Audit Delay (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di
rsa Efek Indonesia) (Jurnal Akuntansi/Volume XIX, No. 01, Januari 2015):53.

BSubekti dan Widiyanti, “Faktor — Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Audita Delay di
onesi” (Procceding Simposium Nasional Akuntansi VII, Denpasar, 2004):66.
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Menurut peraturan BAPEPAM-LK No: KEP-346/BL/2011 peraturanNo.
K.2 tentang kewajiban menyampaikan laporan keuangan berkala. Perusahaan

I DIAID A0 @

Al

public wajib menyampaikan Iporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar
éﬁ?ﬂkuntansi Keuangan (SAK) di indonesia yang telah di audit oleh auditor.
@engumumkan kepada publik selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga atau
90 hari setelah akhir tahun buku perusahaan berakhir.*

i; Keterlambatan penyampaian laporan keuangan masih menjadi fenomena
é':;' Bursa Efek Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari data tahun ke tahun dimana
jumlah perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan masih cukup
banyak. Dapat di lihat pada tahun 2016 terdapat 17 perusahaan yang belum
menyampaikan laporan keuangan audit dan Bursa efek Indonesia memberikan
peringatan tertulis 111 dan denda sebesar Rp.150.000.000 per 31 Desember 2016.
Pada tahun 2017 terdapat 10 perusahaan tercatat yang belum menyampaika
laporan keuangan audit dan mendapat surat peringatan tertulis 11l dengan denda
Rp.150.000.000 per 31 Desember 2017. Pada tahun 2018 terdapat 24 perusahaan
yang menunda pengumuman hasil audit laporan keuangan dan bursa efek
memberikan surat peringatan tertulis 11 ditambah denda sebesar Rp.50.000.000
[é;:gr 31 Desember 2018. Pada tahun 2019 terdapat 42 perusahaan tercatat belom
ﬁilenyampaikan laporan keuangan audit dan mendapatkan peringatan tertulis Il
S%%rta denda sebesar Rp.50.000.000 per 31 Desember 2019. Dan pada tahun 2020
terdapat 52 perusahaan yang terlambat dalam menerbitkan laporan keuangan dan
lg_yrsa efek Indonesia memberikan peringatan terttulis Il dan denda sebesar
%b.ooo.ooo per 31 Desember 2020.%

B Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang di diluncurkan pada tanggal
12 Mei 2011. ISSI merupakan indikator dari Kkinerja pasar saham syariah
Indonesia. Konstituen ISSI adalah seluruh saham syariah yang tercatat di BEI dan
masuk ke dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh OJK. Artinya,

BEI tidak melakukan seleksi saham syariah yang masuk ke dalam 1SSI konsituen

=
O

T

o YWahyuni Rahmawati dan Grace Widijoko, “pengaruh profitabilitas, solvabilitas,
wKuran perusahaan, dan ukuran kantor akuntan publik terhadap audit delay,”: 13.

I

15http://www.idx.co.id/berita/Penqumuman/
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12 HD

ol
ISSI diseleksi ulang sebanyak dua kali dalam setahun, setiap bulan mei dan

November, mengikuti jadwal review DES.*

—

Berikut data audit delay perusahaan properti yang terdaftar di Indeks

Saham Syariah Indonesia (1SSI):

Yhttps://www.idx.co.id/

= Tabel 1.1
0 DataAudit Delay Perusahaan Properti yang Terdaftar di
5 Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
— -
“No. | Kode Nama Perusahaan Tahun Auzﬂllltali)slay
1 | AMAN | PT. Asuransi Harta Aman Pratama | 2016 115
Thk. 2017 114
2018 81
2019 178
2020 176
2 | ASRI | PT. Alam Sutera Realty Tbk. 2016 81
2017 74
2018 84
2019 94
2020 95
3 | DILD | PT Intiland Development Tbk. 2016 86
2017 85
";:P 2018 85
; 2019 84
oy 2020 119
24 |GMTD |PT. Gowa Makassar Tourism | 2016 48
?ﬁ. Developm 2017 50
c 2018 43
= 2019 205
Iﬂ 2020 113
~5 | GPRA | PT. Perdana Gapu 2016 79
o 2017 113
W 2018 107
= 2019 155
0 2020 179
6 |JRPT | PT.Jaya Real Property Thk. 2016 88
a 2017 79
A 2018 79
2 2019 80
o
Q
=
g
=
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a 2020 85
57 | PLIN | PT. Plaza Indonesia Realty Thk. 2016 81
= 2017 87
c 2018 88
< 2019 143
W
- 2020 90
58 PWON | PT. Pakuwon Jati Tbk. 2016 115
= 2017 99
3 2018 99
=) 2019 130
2020 98
9 | SMRA | PT. Summarecon Agung Tbk. 2016 83
2017 85
2018 85
2019 86
2020 90

Sumber Data Olahan Penelitian 2022

Berdasarkan data audit delay di atas menunjukkan bahwa masih terdapat
perusahaan yang cukup terlambat dalam melaukan penerbitan laporan keuangan
pada tahun tertentu. Sepanjang tahun 2016 hingga 2020, perusahaan yang paling
cepat melakukan penerbitan laporan keuangan adalah PT. Gowa Makassar
f{)urism Developm pada tahun 2018 sebesar 43 hari. Sedangkan perusahaan yang
ﬁéling lama melakukan penerbitan laporan keuangan adalah PT. Gowa Makassar

%burism Developm pada tahun 2019 sebesar 205 hari.
Pencetakan tagihan yang cepat juga akan menimbulkan reaksi negatif dari
ngguna buku keuangan, karena informasi dalam tagihan berguna bagi pengguna
sebut karena status dan laporan keuangan merupakan sarana komunikasi antar
oritas. perusahaan dan bukan perusahaan lain yang isinya adalah informasi yang
berhubungan dengan kinerja dan prospek perusahaan di masa yang akan datang,

n akan digunakan berdasarkan asumsi dalam peramalan

DUBNSFO RJ&E% |E 7 DIl

gerkembangan.”Adanya kelambatan dalam penerbitan laporan keuangan juga
q?kan berdampak pada hilangnya segi informatis dari pelaporan keuangan tersebut,
karena tidak update dan tidak tersedia saat dibutuhkan oleh para pemangku

Y1chlasia Nurul Andra, “fakultas ekonomika dan bisnis universitas diponegoro semarang
2" :57.
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buakan yang akan mengambil keputusan. Hal tersebut berkibat pada
enurunnya angka kepercayaan dari para investor dan juga akan berakibat pada
ndahnya harga di bursa efek.'®

Keterlambatan dalam menerbitkan laporan keuangan dapat menjadi

rtanda Kkrisis keuangan perusahaan atau bahkan kinerja perusahaan, sehingga

r;nl,'% 1S N b>|||& r;v?;;!;:n AOH @

membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan audit. Ada beberapa faktor
yang membuat proses berhenti menjadi lebih lambat, salah satunya adalah ukuran
perusahaan yang memberikan laporan keuangan. Dyer dan Mc. Hugh menjelaskan
bahwa perusahaan besar cenderung lebih fleksibel dan konsisten dari waktu ke
waktu dibandingkan dengan perusahaan kecil yang mempublikasikan laporan
keuangannya. Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang menentukan
kecepatan publikasi pernyataan, karena semakin besar perusahaan maka
perusahaan akan semakin cepat dalam mempublikasikan laporan keuangannya
berdasarkan hasil penelitian audit. lamanya audit karena perusahaan memiliki
sumber informasi keuangan yang berbeda dan memiliki sistem perusahaan yang
dikelola dengan baik untuk mengurangi tingkat ketidak validan dan penyusunan
laporan keuangannya, yang akan menghasilkan efisiensi kerja perusahaan
ﬁeningkat. auditor internal dan eksternal melakukan audit keuangan perusahaan.*
_:T:: Selain ukuran perusahaan, ada faktor lain yang juga mempengaruhi
@terlmbatan dalam pemeriksaan laporan yaitu Auditor switching atau bisa disebut
dengan rotasi auditor adalah perputaran auditor yang dilakukan oleh perusahaan
cigz_ngan tujuan untuk menjaga kualitas laporan keuangan. Peraturan rotasi audit di
El;idonesia telah diatur dalam peraturan pemerintah (PP) No. 20 tahun 2015 tentang
ﬁ_r'éktik Akuntan Publik. peraturan ini menjelaskan bahwa tidak ada larangan
ﬁiﬂuk KAP dalammengaudit laporan keuangan perusahaan. Sementara itu,
é_%untan publik hanya dibatasi dengan paling lama 5 tahun berturut-turut dengan
ﬁemberi jasa audit. tujuan adanya rotasi audit adalah untuk melakukan pencegah

aﬂanya kedekatan atau keakraban yang berlebih antara klien dan auditor. Audit

8Ekka Aprillia, “analisis faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching,”
counting Analysis Journal 2, no. 2 (2013): 14

9pebi Prabowo dan Marsono, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay,”
onegoro Journal Of Accounting, 2, no. 1 (2017): 7

IQquID urgjmaug 0]8]e;
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lay dapat terjadi karena auditor baru membutuhkan lebih banyak waktu untuk

|BU FdID JoH &

emahami lingkungan klien dan sistem yang ada di dalamnya, karena hal inilah

ergantian auditor dapat menyebabkan terjadinya audit delay-*°Pergantian auditor

(B

(3

ditor switching) ini akan membuat perbedaan waktu audit pada suatu

rusahaan. Dengan demikian akan mempengaruhi audit delay.

r DB

Selain itu, faktor audit fee juga dapat mempengaruhi audit delay. Audit fee
r%erupakan imbalan yang diterima oleh auditor atas jasa audit yang telah
é%laksanakan, besarnya fee yang diberikan bergantung pada risiko penugasan,
kompleksitas jasa yang diberikan, dan tingkat keahlian yang diperlukan. Laporan
keuangan perusahaan diaudit oleh KAP tertentu melalui kesepakatan kedua belah
pihak. Adanya kesepakatan tersebut diharapkan agar auditor dapat menyelesaikan
laporan auditnya secara tepat waktu tanpa mengurangi kualitas dari laporan itu
sendiri. Dengan demikian besarnya audit feeyang diberikan akan memengaruhi
lamanya audit delay yang terjadi.?

Berikut data ukuran perusahaan,auditor switching, dan audit

feeperusahaan properti yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (1SSI):

L Tabel 1.2

O Data Ukuran Perusahaan, Auditor Switching, dan Audit FeePerusahaan

©  Properti yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (1SSI)

0 Nama Ukuran Auditor Audit
%No. Kode Perusahaan Tahun Perusahaan | Switching Fee
~1 | AMAN | PT. Asuransi | 2016 13,00 0 22,39
=. Harta ~ Aman | 2017 12,95 0 22,37
® Pratama Tbk.  ["5018 13,35 0 22,25
= 2019 13,27 0 22,81
o 2020 13,33 0 22,80
::_/;2 ASRI PT. Alam | 2016 16,82 0 17,93
= Sutera  Realty | 2017 16,85 0 20,51
a Tbk. 2018 16,85 0 20,57
~, 2019 16,90 0 20,62
a

5 ®ghofyan, Efrizal. Pengaruh Rotasi Audit, Tenura Audit, dan Spesialisasi Auditor
terhadap Kualitas Audit. (Malang: Unisma Press, 2022), 9.

2L Ni Luh Ketut Ayu Sathya Lestari. Pengaruh Fee Audit, Ukuran Perusahaan Klien,
ran Kap, dan Opini Auditor Pada Audit Delay. (E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana,
.24, No.1, 2018): 430.

IqUID I UIRDEID
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o
0.
-]
a 2020 16,87 0 20,67
53 |DILD |[PT  Intiland | 2016 16,29 0 21,31
= Development 2017 16,39 1 21,34
= Tbk. 2018 16,47 0 21,22
= 2019 16,51 1 21,22
- 2020 16,57 0 21,27
=54 | GMTD | PT. Gowa | 2016 14,02 0 19,73
= Makassar 2017 14,03 0 19,85
3 Tourism 2018 14,04 0 19,79
8 Developm 2019 13,92 0 19,99
2020 13,80 0 20,08
5 |GPRA |PT. Perdana| 2016 14,27 0 20,26
Gapu 2017 14,22 1 20,33
2018 14,24 0 20,39
2019 14,35 0 20,98
2020 14,36 1 20,94
6 |JRPT |PT. Jaya Real | 2016 15,95 0 20,72
Property Tbk. 2017 16,06 0 20,50
2018 16,17 0 20,50
2019 16,23 0 20,39
2020 16,26 0 20,47
7 |PLIN |PT. Plaza | 2016 15,34 0 21,15
v Indonesia 2017 15,35 0 21,08
a Realty Tbk. 2018 16,53 0 21,04
@ 2019 16,35 0 21,50
o 2020 16,28 1 20,90
=8 | PWON | PT. Pakuwon | 2016 23,75 0 21,82
o Jati Tbk. 2017 23,87 0 21,82
= 2018 23,94 0 21,82
S 2019 23,99 1 21,86
A, 2020 24,00 0 21,84
=9 [SMRA |PT. 2016 16,85 0 22,27
o Summarecon 2017 16,89 0 22,37
c Agung Tbk. 2018 16,96 0 22,95
2019 17,01 0 22,61
2020 17,03 0 22,52

el errJ%’J uou

IQUUD[ UIP

ber Data Olahan Penelitian 2022

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa ukuran 9 perusahaan pada

hun 2016 hingga tahun 2020 berbeda-beda. Sebagian besar mengalami kenaikan
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jada ukuran perusahaan yang artinya perusahaan mengalami perkembangan.
k an tetapi, terdapat pula perusahaan yang mengalami penurunan pada ukuran

|||Ia, Bdio JoH @

perusahaan Data di atas juga menjelaskan bahwa 9 perusahaan pada tahun 2016
Ijuf'r;ngga tahun 2020 terdapat perubahan auditor yang melakukan audit laporan
Ig‘euangan (Auditor Switching). Selain itu, data juga menunjukkan data audit fee
)%ng mengalami fluktuasi. Dengan demikian, ukuran perusahaan yang naik turun,
f_arjadinya pergantian auditor (auditor switching) , dan audit .fee yang fluktusi
a:&an berdampak pada ketepatan waktu perusahaan dalam melakukan upload
laporan keuangan atau dapat mempengaruhi audit delay.?

Beberapa Penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya
mengenai faktor apa yang mempengaruhi audit delay dengan menggunakan
beberapa variabel. Seperti Mohammad Zulman Hakim (2022) dengan mengambil
judul Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Dan Solvabilitas Terhadap
Audit Delay hasil penelitiannya Menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap audit pada perusahaan sektor property and real
estate periode 2018-2020.2 Sedangkan Ni Wayan Sri Eka Yanti (2020)
mengambil judul Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Profitabilitas,
Eaverage dan Opini Audit terhadap Audit Delay Pada Perusahaan Manufaktuk
§Ub Sektor Food and Beverage Yang Terdaftar Di BEI tahun 2015-2018 hasil
éénelltlannya menunjukkan bahwa Profitabilitas dan Opini Audit Berpengaruh
Térhadap Audit Delay sedangkan Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan tidak
ée_rpengaruh terhadap Audit Delay.?* Penelitian Annisa (2018) Pengaruh Ukuran
I?:i;erusahaan, Profitabilitas dan Auditor Switching Terhadap Audit Delay Pada
Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan dan Auditor

o)
Switching Perpengaruh Positif Sedangkan Profitabilitas Berpengaruh Negatif

= Ni Luh Ketut Ayu Sathya Lestari dan Made Yenni Latrini, “Pengaruh Fee Audit,
@mran Perusahaan Klien, Ukuran KAP, Dan Opini Auditor Pada Audit Delay,” (E-Jurnal
Akpntanﬂ 24, no. 1).

“Mohamad Zulman Hakim dkk., “pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan

s‘_o‘,lvablltas terhadap audit delay,” Competltlve Jurnal Akuntansi dan Keuangan 6, no. 1 (19
Januari 2022): 203-10.
% #Ni Wayan Sri Eka Yanti, 1. Nyoman Kusuma Adnyana Mahaputra, dan 1. Made
Sudlartana ‘pengaruh ukuran perusahaan umur perusahaan, profitabilitas, leverage, dan opini
audlt terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang
tﬁfdaftar di bursa efek indonesia tahun 2015 - 2018", (31 Oktober 2020): 4
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rhadap Audit Delay.Ni Luh Ketut Ayu Sathya Lestari (2018) dengan judul
I%ngaruh Fee Audit, Ukuran Perusahaan Klien, Ukuran Kap, dan Opini Auditor

s

I_?\ada Audit Delay menunjukkan hasil penelitiannya bahwa fee audit, ukuran
ﬁrusahaan klien, ukuran kap dan opini auditor tidak berpengaruh terhadap audit
él__'gelay.26 Hal ini didukung oleh penelitian Eka Sofiana (2018) yang menunjuukan
l;%hwa fee audit tidak berpengaruh terhadap audit delay, tetapi berbeda dengan
gagnelitian Rismawati Sudirman (2020) yang mengatakan bahwa Fee audit
l::)%rpengaruh signifikan terhadap audit delay.?’

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada tahun
penelitian terbaru, sampel, populasi, metode analisis data, waktu dan tempat
penelitian dan variabel yang berbeda serta aplikasi pengolahan data yang saya
pakai juga berbeda, penelitian terdahulu menggunakan aplikasi spss sedangkan
aplikasi yang saya pakai yaitu eviews.

Dari penelitian terdahulu yang memiliki hasil yang berbeda-beda peneliti
ingin mengetahui faktor apa yang sebenarnya menyebabkan Audit Delay terjadi,
maka penulis penting untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Ukuran Perusahaan, Auditor Switching Dan Audit Fee Terhadap Audit Delay
Ié%da Perusahaan Properti Yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah
[ﬁFlﬁdonesia (I1SSI) Periode 2016-2020”.

Identifikasi Masalah

N oUD|

Daripermasalahan-permasalahan  tersebut, penulis  mengidentifikasi

[

t}@berapa masalah dalam penelitian ini antara lain:
E Berdasarkan data Audit Delay perusahaan properti yang terdaftar di Indeks
O Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2016-2020 telah terjadi fluktuasi.

fTerjadinya audit delay mengggambarkan adanya permasalah dalam hal

Ul

- pelaporan keuangan. Semakin tinggi angka audit delay maka perusahaan

»Annisa & Maizul Rahmizal "Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Auditor
itching Terhadap Audit Delay Pada Bursa Efek Indonesia™ (Ekonomi, Keuangan, Investasi dan
ariah (EKUITAS) Vol 3, No 2, November 2021): 135-139.

%[ estari dan Latrini, “Pengaruh Fee Audit, Ukuran Perusahaan Klien, Ukuran KAP, Dan
ini Auditor Pada Audit Delay,” (26 Mei 2018): 3.

’Rismawati Sudirman dan Indah Purnama Sari, “pengaruh fee audit dan ukuran
terhadap audit delay,”: 8.
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tersebut tidak tepat waktu dalam melakukan pelaporan laporan keuangan dan

[LLL

_dapat berdampak pada penilaian pihak yang berkepentingan.

Al

2- Keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan pada perusahaan properti
v yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (1SSI) tahun 2016-2020dapat
;:'mempengaruhi reaksi dari para pelaku pasar modal. Menurunnya angka

N

o kepercayaan dari para investor dan juga akan berakibat pada rendahnya harga

;ﬁ di bursa efek.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan identifikasi masalah,
masalah yang ditimbulkan akan sangat beragam. Hal ini seharusnya hanya
menjadi masalah diagnostik untuk dipelajari. Oleh karena itu penelitian ini
merupakan satu-satunya penelitian terhadap beberapa perusahaan yang terdaftar di
Indeks Syariah Indonesia (ISSI) dan juga terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2016 hingga 2020.

D. Rumusan Masalah

Darilatar belakang dan idenifikasi masalah,Penulis mengembangkan

819

:alisis masalah penelitian dari pertanyaan-pertanyaan berikut:

Apakah Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay pada
perusahaan properti yang terdaftar di 1SSI tahun 2016-2020?

Apakah Auditor Switching berpengaruh terhadap Audit Delay pada
perusaahaan properti yang terdaftar di 1ISSI tahun 2016-2020?

Apakah Audit Fee berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan
properti yang terdaftar di ISSI tahun 2016-2020?

Apakah Ukuran Perusahaan, Auditor Switching dan Audit Feesecara simultan
berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan properti yang terdaftar di
ISSI tahun 2016-2020?

QDT UIPPRAIDS DYDY UDUNGS O AlISAIUN SILUD[SRS
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah disebutkan, penelitian

bertujuan untuk:

Untuk mengetahui Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay
pada perusahaan properti yang terdaftar di ISSI tahun 2016-2020.
Untuk mengetahui Auditor Switching berpengaruh terhadap Audit Delay pada
perusahaan properti yang terdaftar di ISSI tahun 2016-2020.
Untuk mengetahui Audit Fee berpengaruh terhadap Audit Delay pada
perusahaan properti yang terdaftar di 1SSI tahun 2016-2020.
Untuk mengetahui Ukuran Perusahaan, Auditor Switching dan Audit Fee
secara simultan berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan properti
yang terdaftar di ISSI tahun 2016-2020.
Manfaat Penelitian

Penulis berharap agar hasil penelitian ini bermanfaat bagi para praktisi dan

praktisi di masa yang akan datang. Manfaat penelitian ini dapat dijelaskanpada

uraian berikut:

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu
pengetahuan pada umumnya, terutama ilmu ekonomi pada studi akuntansi
syariah terkait ukuran perusahaan, auditor switching dan audit fee terhadap
audit delay.
Manfaat Praktis

Dalam prakteknya, penelitian ini harus dapat membantu perusahaan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pengujian dengan memeriksa
variabel dan faktor-faktor yang mempengaruhi waktu pengujian, seperti
jumlah perusahaan, perubahan analis dan biaya audit jika terjadi. ulasan
terlambat. Dalam rangka mengurangi waktu penelitian untuk mengurangi
risiko dan bertujuan untuk meningkatkan kecepatan publikasi hasil penelitian
dan memperluas publikasi laporan keuangan kepada pihak yang
berkepentingan.
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G. Sistematika Penulisan

g Secara sistematis, penulisan bertujuanuntuk memberikan gambaran secara
Al

um mengenai isi dari penelitian. Sehingga dapat terlihat kesinambungan antara

qub satu dengan bab lainnya. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini
éidalah sebaga berikut:
EAB I Pendahuluan Terdiri dari sub bab yaitu latar belakang masalah,

0 . e . .
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

L L

|.-\.|

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il  Dalam bab ini memaparkan tentang kajian pustaka, dan studi relevan.

BAB IIl  Dalam bab ini memaparkan tentang metode penelitian

BAB IV  Merupakan inti dari pnulisan skripsi yaitu pemaparan tentang hasil
penelitian dan pembahasan.

BAB V  Pada bab ini merupakan bagian akhir yang penting berisikan tentang

kesimpulan, implikasi dan berisikan tentang saran-saran yang

direkomendasikan kepada pihak-pihak tertentu, serta penulis

mengungkapkan keterbatasan penelitian.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN
HIPOTESIS PENELITIAN

Kajian Teori
Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Menurut Lunenburg teori kepatuhan (compliance theory) ialah sebuah
pendekatan terhadap struktur organisasi yang mengintegrasikan ide-ide dari
model Klasik dan partisipasi manajemen. Sedangkan menurut H.C Kelman
dalam Anggraeni dan Kiswaran compliance didefenisikan sebagai suatu
kepatuhan yang didasarkan pada harapan akan suatu imbalan dan usaha untuk
menghindarkan diri dari hukuman yang mungkin dijatuhkan.

Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyajian
laporan keuangan tahunan perusahaan publik di Indonesia diatur dalam
Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor : Kep-346/BL/2011 tanggal 5 Juli
2011 menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan wajib disertai dengan
laporan akuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan dan disampaikan
kepada Bapepam dan LK dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat
pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Peraturan
ini mengisyaratkan kepatuhan setiap pelaku individu maupun organisasi
(perusahaan publik) yang terlibat di pasar modal Indonesia untuk
menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan secara tepat waktu
kepada Bapepam. Hal tersebut sesuai dengan teori kepatuhan (compliance
theory). %

Menurut Tyler dalam Herliana (2016) terdapat dua persepektif dasar
dalam literatur sosiologi mengenai kepatuhan pada hukum, yang disebut
instrumental dan normatif. Perspektif instrumental mengasumsikan individu
secara utuh didorong oleh kepentingan pribadi dan tanggapan terhadap
perubahan-perubahan dalam tangible, insentif, dan penalti yang berhubungan

dengan perilaku. Teori kepatuhan dapat mendorong seseorang untuk lebih

IqUUD U NYOS DUDUL UDYYNS JO AUSISAIUN DILUDIS| 84048

%8|_unenburg dalam Fuju Winda Sari "Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Ketetapan
ktu Penyampaian Laporan Keuangan" (Stie Muhammadiyah Cilapap 2018): 4.

16
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g ~ Mmematuhi peraturan yang berlaku, sama halnya dengan perusahaan yang
s — I -
S oooZ o berusaha untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena
grwa0 = . .. .
R — selain merupakan suatu kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan
g8Qgao : .
32539 i keuangan tepat waktu, juga akan sangat bermanfaat bagi para pengguna
2p523 €
335g¢8 = laporan keuangan.?
2882a@ p A : .
%20 c 2 TeoriSinyal (Signalling Theory)
s g a3 ;
ZFcO0 O . . . . . . .
g g E’-éi 2 ! Teori  Sinyalialahtindakan yang diambil manajemen dalam
wd SF8 O . . . . :
13 8525 memberikan petunjuk bagi para investor dalam melihat prospek perusahaan.
O -9 gk .. ] . ) ) .
2.4 g ‘JL— teori signalling cabang dari teori akuntansi pragmatik yang memusatkan
5% 53¢ _ : : -
a:z§ g perhatiannya kepada pengaruh informasi terhadap perubahan perilaku
S@ >3 . : : . o :
0o® g pemakai informasi. Salah satu informasi yang bisa dijadikan sinyal adalah
.-':l . .' = ._I

pengumuman yang dilakukan oleh suatu emiten.

5 i

@
-_‘ z Manfaat utama dari teori ini merupakan ketepatan waktu penyampaian
?: laporan keuangan ke publik adalah sinyal dari suatu perusahaan dengan
&gz

¢ adanya informasi yang berguna didalam kebutuhan untuk mengambil

keputusan dari investor. Semakin panjang audit delay dapatmenyebabkan

IWID[ O

oy uosnuad ‘uoigauad 'uo

[0 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP UDYLWINUDaU e oduny iUl sing oAIny

ketidakpastian pergerakan didalam harga saham. Investor dapat menafsirkan
lamanya audit delay disebabkan perusahaan memiliki bad news sehingga

4

tidak langsung mempublikasikan laporan keuangan tersebut, yang akhirna
akan berdampak padapenurunan harga saham suatu perusahaan.**Menurut
Panjaitan Putri Febisianigrum dan Rinny MeidiyustianiManfaat teori ini
adalah ketepatan waktu penyajian laporan keuangan kepada publik yang
merupakan sinyal dari perusahaan akan adanya informasi yang bermanfaat

untuk pihak investor .**

ICLUOE oYne wIa w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

®estari dan Latrini, “Pengaruh Fee Audit, Ukuran Perusahaan Klien, Ukuran KAP,
n Opini Auditor Pada Audit Delay". (Bali, Universitas Udayana., 2018): 428.

O\ elati Qurnia Saputri., “Analisis Pengaruh Total Aset, Solvabilitas, Opini Auditor,
uiditas, Dan Ukuran Kap Terhadap Audit Delay” (Surakarta, skripsi Universitas
Muhammadlyah Surakarta., 2016): 6.

*'Rinny Meidiyustiani dan Putri Febisianigrum, “Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas,

A uospnuad ‘uosodo] uounsnAusd Uoiu| ode
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NS uonoiuly noyo

dfén Opini Audit terhadap Audit Delay Dimoderasi oleh Ukuran Perusahaan,” AKUNSIKA:
Jurnal Akuntansi dan Keuangan 1, no. 2 (2020): 3.
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Laporan Keuangan
Setiap perusahaan harus dapat menyimpan catatan, pembukuan dan
laporan dari semua kegiatan usahanya. Pencatatan, pembukuan dan laporan
dibuat dalam jangka waktu tertentuberupa laporan keuangan.
a. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi. Hal-hal

yang belum terjadi dan masih berupa potensi, tidak tercatat dalam

IQUUDI DULINS NIN A1 &

laporan keuangan. Dengan demikian, laporan keuangan merupakan
informasi historis.*

Pelaporankeuangan sebagai pertukaran informasilaporan Keuangan
yang dipublikasikan dan informasi terkait perusahaan Komersial kepada
pihak ketiga (operator eksternal), termasuk pemilik, pemberi pinjaman,
pelanggan, pejabat pemerintah, dan masyarakat. Ini juga merupakan
pengaduan informasi akuntansi dari suatu perusahaan (perorangan,
perusahaan,manajemen)kepada  seorang  karyawan/  Sekelompok
karyawan. Informasi keuangan perusahaan adalah sistem komunikasi
informasi yang komprehensif yang mencakup perusahaan sebagai
pemasoknya; investor dan pembayar seperti pekerja utama, Pekerja
eksternal lainnya; jasa akuntansi seperti pengamat dan auditor.*

Laporan keuangan juga dapat berisi informasi dari sumber non-
keuangan, sistem akuntansi disusun berdasarkan laporan keuangan
(peralatan, biaya, pengeluaran, pengeluaran, dan lain-lain) dan
memberikan banyak informasi untuk laporan keuangan.).*

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan jumlah aktiva
(harta), kewajiban (utang) dan modal perusahaan pada saat tertentu.
Pembuatan neraca biasanya dibuat berdasarkan periode tertentu

(tahunan). Akan tetapi, pemilik atau manajemen dapat pula meminta

¥Agnes Sawir, Analsis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan
karta, PT Gramedia Pustaka Utama, 2018), 2.

%Jawahar Lal, Accounting Theory And Practice Fourth Revised Edition (Himalaya:
bllshlng House, 2017), 257.

34Jawahar Lal, Accounting Theory And Practice Fourth Revised Edition (Himalaya
Ilshlng House, 2017), 257.
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laporan neraca untuk mengetahui secara persis berapa harta, hutang, dan
modal yang dimilikinya pada saat tertentu.Sedangkan laporan laba rugi
merupakan laporan yang menunjukkan kondisi usaha dalam suatu
periode tertentu.*®

Laporan laba-rugi merupakan laporan mengenai pendapatan, biaya-
biaya, dan laba perusahaan selama periode tertentu. Laporan laba-rugi

yang disusun dengan pendekatan fungsional memberikan informasi

IQUUDI DULNS NIN AW DY

mengenai biaya-biaya yang dikeluarkan oleh setiap fungsi utama dalam
perusahaan (fungsi produksi, pemasaran, sumber daya manusia dan
umum, serta fungsi keuangan).*®

Laporan keuangan perlu dibuat dengan ketentuan atau aturan
tertentu. Audit laporan keuangan adalahsebuah pendekatan sistematis
untuk secara rasional memeriksa bukti pernyataan, praktik, dan program
ekonomi untuk menentukan bagaimana istilah sesuai dengan format yang
dijelaskan sebelumnya dan menginformasikan karyawan yang tertarik
dengan hasilnya.®’

b. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan ialah untuk memberikan informasi
tentang situasi keuangan perusahaan, kinerjanya dan perubahan posisi
keuangan yang berguna bagi banyak karyawan yang membuat keputusan
ekonomi. Untuk mencapai tujuan ini, laporan keuangan harus
menunjukkan semua tindakan yang diambil oleh manajer dan kontrol
manajemen untuk peralatan yang ditugaskan.*®

Menurut Kasmir, tujuan pembuatan atau penyusushan laporan

keuangan adalah sebagai berikut;*

% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 8.
%Agnes Sawir, Analsis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan
(Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama, 2018), 4.

¥'Karla M. Johnstone, Audrey A. Gramling, and Larry E. Rittenberg, Auditing: A Risk-
Based Approach to Conducting a Quality Audit, Ninth Edition (South-Western: Cengage Learning,
2¢15), 3.
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% |katan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
P-_ubllk (Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2009), 2.
% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 10.
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1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.

2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang

IQUUDI DULNS NIN AW DY

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

5) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode.

7) Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.

8) Informasi keuangan lainnya.

Tujuan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan fisik banyak
karyawan. Namun, laporan keuangan tidak memberikan semua informasi
yang dapat diambil oleh karyawan untuk membuat keputusan ekonomi
karena sering kali mencerminkan dampak keuangan dari peristiwa
sebelumnya dan tidak ingin memberikan informasi non-keuangan.*°

c. Jenis Laporan Keuangan
Dalam praktiknya, secara umum ada lima macam jenis laporan
keuangan yang biasa disusun.*
1) Neraca
Neraca (Balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan
posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi
keuangan dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta)

dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.

DUDUL UDUYINS JO ALISISAIUN DILUDIS| S1DIS
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% 0 Muammar Khaddafi, Saparuddin Siregar, dkk, Akuntansi Syariah (Medan: Madenatera,
@16), 100.

! Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 28.
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2) Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan
keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu
periode tertentu. Dari Selisih jumlah pendapatan dan jumlah biaya
disebut laba atau rugi.
3) Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi
jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian,
laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab
terjadinya perubahan modal di perusahaan.
4) Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua
aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang
terpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas. Laporan kas
terdiri arus kas masuk (cash in) dan arus kas keluar (cash out)
selama periode tertentu.
5) Laporan Catatan atas Laporan Keuangan
Laporan atas laporan keuangan merupakan laporan yang
memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang
memerlukan penjelasan tertentu. Artinya terkadanng ada komponen
atau nilai dalam laporan keuangan perlu diberi penjelasan terlebih
dulu sehingga jelas.
Auditor
Auditor adalah pihak yang dianggap mampu menjembatani
kepentingan pihak prinsipal (shareholders) dengan pihak agen (managment)
dalam mengelola keuangan perusahaan. Auditor sebagai pihak ketiga yang
independen dibutuhkan untuk melakukan pengawasan terhadap Kkinerja
manajemen apakah telah bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal
melalui laporan keuangan. Auditor bertugas untuk memberikan opini atas
kewajaran laporan keuangan perusahaan dan mengungkapkan permasalahan

kelangsungan hidupnya (going concern) yang dihadapi perusahaan apabila
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auditor meragukan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya.*?

Menurut Arens dalam buku Tandiontong , Auditor adalah seorang
profesional independen yang mengkhususkan diri dalam praktik prosedur
audit keuangan.Auditor terdiri dari auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan No.17/
PMK.01/2008 dan auditor yang bekerja pada Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) sesuai dengan Undang-undang No.16 Tahun 2006.4

Pekerjaan auditor adalah melaksanakan auditing untuk menghasilkan
opini auditor. Dimaksud dengan audit adalah meningkatkan kredibilitas
laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen entitas atau auditee atau
auditan. Dengan demikian terdapat perbedaan peranan manajemen dengan
auditor. Manajemen sebagai auditee atau auditan menyiapkan laporan
keuangan yang akan diaudit oleh auditor. Peranan auditor berkenaan dengan
laporan keuangan.*Laporan keuangan sering diteliti oleh pemodal
independen (analis keuangan) dalam upaya meningkatkan keyakinan dan
kepercayaan mereka. Beberapa laporan keuangan didukung oleh audit non-
keuangan, atau audit tetapi tidak ditinjau, oleh akuntan independen atau
profesional lainnya, dan beberapa disediakan oleh dan manajemen tanpa
pengawasan atau tinjauan oleh non-perusahaan.*

Ada dua jenis utama penyelidik: auditor eksternal dan auditor internal.
Inspektur pemerintah menjalankan fungsi auditor internal dan eksternal.

1) Auditor Internal
Pengujian internal adalah fungsi manajemen yang tugasnya
mengevaluasi dan mengevaluasi efektivitas strategi dan pemantauan
manajemen lainnya. Banyak perusahaan besar dan korporasi memiliki

staf audit internal. Pengusaha perorangan digunakan untuk melakukan

Iquuor L,!rggr'.umg BUDLUL UDUYNS 1O AlISISAIUN DIWUD(S| 31018

%2 Mathius Tandiontong, Kualitas Audit dan Pengukurannya (Jakarta: Alfabeta, 2016),

“Ibid, 64.

*“Ibid, 67.

** Jawahar Lal, Accounting Theory And Practice Fourth Revised Edition (Himalaya
lishing House, 2017), 257.
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audit untuk mengevaluasi dan mengevaluasi efektivitas operasi bisnis
untuk manajemen. Perhatian mereka sering diberikan pada penelitian
manajemen internal. Auditor internal memiliki dua pengaruh utama pada
audit laporan keuangan: Keberadaan dan pekerjaan mereka dapat
mempengaruhi sifat, saat, dan luas prosedur audit.*®

2) Auditor eksternal

Sistem audit eksternal adalah sistem analisis keuangan tentang

IQUUDI DULNS NIN AW DY

maksud dan tujuan informasi keuangan suatu perusahaan atau badan
usaha lain yang berusaha memberikan informasi tentang keakuratan
status dan kondisi keuangan serta lebih banyak lagi tentang hasil
operasional suatu perusahaan dan itu adalah bisnis peralatan.

Pemeriksa aborsi dapat memanggil pemeriksa untuk bantuan segera
selama pemeriksaan. Jika demikian, auditor eksternal harus
mempertimbangkan kualifikasi  (pelatihan, pengalaman, sertifikasi

profesional) dan motif (status organisasi) auditor internal.*’

5. Audit

a. Pengertian Audit

Secara bahasa, audisi adalah kata sifat Latin, yaitu "auderee", yang
berarti mendengar. Kata mendengar diartikan sebagai tindakan menerima
pesan apapun dari setiap iklan dengan mendengar, mengikuti respon
pendengar. Oleh karena itu, agar jasa audit dapat berlangsung, ada syarat-
syarat tertentu, antara lain:
1) Ada informasi
2) Kehadiran media
3) Adanya perhatian media
4) Adajawaban

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa analisis atau analisis adalah

pemasukan data, pengolahan dan tanggapan dari yang paling terpercaya

WD UEDNEDS hubul UDyns 4O AlSISAIUN DILUD(S| 91048

“ Rick Hayes, Roger Dassen, dkk, principles Of Auditing An Introduction to
lernational Standards on Auditing (United Kingdom: Pearson Education Limited, 2005), 16.

" Rick Hayes, Roger Dassen, dkk, PRINCIPLES OF AUDITING An Introduction to
ernational Standards on Auditing (United Kingdom: Pearson Education Limited, 2005), 17-18.
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ooooZ 3. laporan keuangan.
grwa0 = - . . . .
addgs _ Melalui sistem akuntansi publik, auditor adalah seorang auditor
aeego = .
3 = ; 1z < yang bermaksud untuk menelaah laporan keuangan suatu bisnis atau
D3aa 2 & .. ; i
222a¢ ; organisasi, dan berusaha untuk menentukan tingkat yang benar dari
2882a@ p . .
TRZI% = laporan keuangan dan posisi keuangan perusahaan tersebut. Deskripsi
== :
ZFcO0 O . . . .
a2 ‘:s,ng g 3 analisis yang akurat dan lengkap adalah proses sistematis untuk
$9 %569 O - : :
SEz25 memperoleh dan mengevaluasi tujuan perilaku dan ekonomi untuk
O -9 gk ) ]
2.4 g ‘JL— menentukan sejauh mana pernyataan sejalan dengan persyaratan, dan
5% 53¢ _ : : -
a2q g untuk menginformasikan staf dan pemangku kepentingan yang terlibat
58°>8 _
g Rc< dalam konsekuensmya.48
.-':l . .' = ._I

Oleh karena itu, penelitian adalah proses yang terstruktur dengan

5 i

g a
S _ o= ] . . . .
cfo@ baik untuk mendapatkan dan menganalisis bukti penelitian tentang
§cse pernyataan dan peristiwa kinerja ekonomi untuk menentukan tingkat
o Z53 . - o .
2¢g 8 kepentingan antara pernyataan ini dan kriteria yang ditetapkan dan untuk
= ,_TE . menginformasikan pihak yang berkepentingan.
202a L . .
8223 Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan sistematis.
375§ L .. o .
T =g = Tinjauan tersebut mengikuti rencana yang terstruktur dan tergariskan
2 =23 = . : . .
s 249 @ (review plan). Dalam proses audit, peneliti menganalisis catatan
o 2. Ll . o .
J o j :.;] keuangan menggunakan metode yang paling umum diterima. Studi harus
: :_r:E o diatur dan terstruktur sehingga para peneliti dapat menganalisis dan
9 =a C . . .
7 g > mengevaluasi semua bukti secara menyeluruh. Tes dilakukan dengan
8 5% <
5 589 @ baik
3 = 3 = .
Z B3 < Penyidik mengumpulkan dan menganalisis barang bukti. Analis
S Ca O : e -
2 Za o memeriksa keandalan dan validitas informasi dalam laporan keuangan
— @O = c
g 3 = berdasarkan sumber data:*
= g g 1) Mempelajari dan menganalisis prosedur akuntansi dan manajemen
= ; internal yang diperlukan.
& S
= =
5 L *® Rick Hayes, Roger Dassen, dkk, PRINCIPLES OF AUDITING An Introduction to
<] Iaternational Standards on Auditing (United Kingdom: Pearson Education Limited, 2005), 10-11.
= % * Rick Hayes, Roger Dassen, dkk, PRINCIPLES OF AUDITING An Introduction to
£ International Standards on Auditing (United Kingdom: Pearson Education Limited, 2005), 11.

LD DSOLL N
LU Ul

i
et



%]

25

o ¥ T
HIOONAYE YHYHL NYHLTS
]

12 YOH

o G G S

i~
el

2) Mengandalkan dan menguji pengendalian internal ini untuk

o)
s — I - . . .
ooooZ 3. menentukan sifat, luas, dan waktu prosedur diagnostik lainnya.
grwa0 = .. ) .. .
g f f g ﬁ_" - 3) Melakukan pengujian, pemeriksaan dan prosedur pengujian lainnya
aeego = . o
3= ; 3 2 i yang dianggap tepat dalam situasi tertentu.
2aa%3zZ ¢ . . _— .
222a¢ = Audit bertujuan untuk mengkomunikasikan hasil kepada pengguna
22824 g : L : -
TRZI% = yang tertarik mengungkapkan ide-ide logis dalam laporan tertulis. Jika
s g a3 ;
ZFcO0 O . .
g g E’-éi 2 ! subjeknya adalah laporan keuangan, auditor harus menyatakan fakta
w0 S50 35 .
13” 525 = dalam pernyataan yang benar atau secara akurat mencerminkan semua
O -9 gk . .
agso8 aspek situasi keuangan perusahaan.>
S d S =+ o ] ] o ]
o 2 & Penelitian yang dilakukan memiliki banyak implikasi. Ini adalah
S8 26 : -
08gc bagian dari Audit: **
8225

1) Proses sistematis

D B

Hal ini bertujuan untuk mendapatkan bukti dasar pernyataan

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

[0 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP UDYLWINUDaU e oduny iUl sing oAIny

individu atau suatu badan usaha tertentu, dan untuk menilai tanpa

LINS WM I

berpihak dan berprasangka pada laporan-laporan tersebut.
2) Pernyataan tentang kegiatan ekonomi.

Pernyataan tentang kegiatan yang bersifat ekonomi merupakan

IWID[ O

hasil dari proses pencatatan akuntansi dimana outputnya ialah
pernyataan yang bisa menyediakan pada suatu pelaporan keuangan,
seperti laporan neraca, laporan laba rugi, laporan keuntungan
ditahan, serta laporan didalam perubahan kondisi posisi keuangan.
3) Menetapkan tingkat kesesuaian.
Ketaatan dapat diekspresikan dalam sebuah cerita dengan
praduga dengan cara apa pun, dan dapat diungkapkan dengan jelas.
4) Kriteria yang telah ditetapkan.
Kriteria yang digunakan dan yang menjadi dasar untuk

ICLUEE oying Min wz odung undodo ynjusa Woop U snd oAy Yrunes n

menelaah laporan keuangan dapat berupa badan pengatur atau

e vosnuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

regulator, biaya dan faktor lain yang ditentukan oleh manajemen

DUDUL UDUYINS JO ALISISAIUN DILUDIS| S1DIS
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% Rick Hayes, Roger Dassen, dkk, PRINCIPLES OF AUDITING An Introduction to
ernational Standards on Auditing (United Kingdom: Pearson Education Limited, 2005), 12.
%! Mathius Tandiontong, Kualitas Audit dan Pengukurannya (Jakarta: Alfabeta, 2016), 58.

NS uonoiuly noyo

WO UIpPEID

',_,I:::| DSDLL NpE

i
et



HIOONAYE YHYHL NYHLTS

nboqas yoduocpadwsew Bu i) 7

3
L

1OL0 WO U
P R Rk

5 ML

1=

-

A Yrun

ALD)

&l

Lk

ICLUOE oYne wIa w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

%]

26

LA

12 YOH

i~
el

i G A

yang ditentukan oleh regulator. , serta akal sehat. prinsip - prinsip

ditentukan oleh syarat dan ketentuan yang tersedia. :

o)
cood 3 akuntansi..
ST _?f:’ 5 5) Penyampaian Hasil.
i EL:J 5:3 i Dukungan untuk laporan tertulis dapat meningkatkan atau
: ;S ‘5 j menurunkan  kepercayaan laporan  keuangan.Pemakai yang
xf ": T:: a berkepentingan.
3C.5a 0 . . .
Lf :L_if_ :ﬁ b. Tipe-Tipe Audit
f;; -] s =. a. Jenis analisis
] % ‘; } Survei dibagi menjadi tiga kategori sebagai berikut:
;nh: —’ ) 1) Memeriksa laporan keuangan
L_T‘E % Analisis laporan keuangan adalah proses analisis keuangan
; c x terstruktur yang dilakukan oleh auditor independen dengan tujuan
_ S untuk memperoleh dan memeriksa secara objektif bukti transaksi,
;% perubahan akun, dan situasi keuangan. Proses penelaahan informasi
:Z’E keuangan adalah proses penelaahan informasi keuangan dengan
:E maksud untuk memastikan bahwa informasi tersebut akurat dan
iE— benar atau konsisten dengan penyajian laporan, sebagaimana
o g

a) Semua informasi yang terkandung dalam pernyataan
diungkapkan dengan benar sebagaimana adanya.

b) Laporan yang telah diaudit memenuhi persyaratan kepatuhan
terhadap aturan pengungkapan yang berlaku.

¢) Model industri manajemen internal, di atas laporan keuangan
dan pengamanan aset, dirancang dan diimplementasikan secara

efektif untuk tujuan manajemen.

[0 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP UDYLWINUDaU e oduny iUl sing oAIny

c. Prinsip pengujian

Dalam dunia penelitian, standar penelitian berbeda dengan metode

e vosnuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

penelitian yang disebutkan di sini. Proses berkaitan dengan kegiatan yang
akan dilakukan, dimana standar baku berarti persyaratan atau standar
kinerja yang baik dari proyek mempengaruhi tujuan yang ingin dicapai

dalam pelaksanaan proses.

NS uonoiuly noyo
Luor L!F.)F.)I"I.HDS slvielv]] L;DL,_.|I"|S 10 .-";-._.!‘:i.l-.'_—?'.r"-.!l_,"] JILUD|S H..[.:'..S

',_,I:::| DSDLL NpE

i
et



HIOONAYE YHYHL NYHLTS

nboqas yoduocpadwsew Bu i) 7

3
L

1OL0 WO U
P R Rk

5 ML

o
oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

.
L

S0 Y run|

oA

ICLUOE oYne wIa w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

dynBusayg -q

LD

LINS WM I

IWID[ O

LA

i G A

oAUy uodunBuad "o

Lad uoBugusday yngun
yrunes nopo uop uoiboge:s dynbus w Buoiong ° |

=
>
g
D
B
i
=
g
D
B
2
]
a3

T
g
=
g
G
3
3
0
a
3
!
2
3
a]
o
3
3
]
o
o
A
a
a
3
!
2
3
-
1
:l
=
g
A4
@
3
]
o
]
l
ﬂ

e vosnuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonoiuly noyo

',_,I:::| DSDLL NpE

T
a
=]
0o
i
a
=
o
2
s
c
&
=
]
—
o
o
0

EDNOS DUDU| UDUYNS JO ANSISAIUN DILUDIS| 81045

%]

12 YOH

i~
el

IQUUDI DULNS NIN AW DY

27

Standar pengujian adalah pedoman bagi peneliti untuk melakukan
pekerjaannya secara profesional. Standar-standar ini mencakup tinjauan
karakteristik profesional pemeriksa, seperti keahlian dan independensi,
kriteria pengaduan dan dokumentasi. Pedoman utama dari proses review
ini adalah sepuluh prinsip.

Standar pengujian yang telah disetujui oleh IAl Indonesia adalah
sebagai berikut:

1) Stadar umum

a) Audit harus dilakukan oleh orang yang sudah mengikuti pelatihan
dan memiliki kecakapan teknis yang memadai sebagai seorang
auditor.

b) Auditor harus mempertahankan sikap mental yang independen dalam
semua hal yang berhubungan dengan audit.

c) Auditor harus menerapakan kemahiran professional dalam
melaksanakan audit dan menyusun laporan.>?

2) Standar Pekerjaan Lapangan

a) Setiap pekerjaan harus diatur seefisien mungkin dan jika
menggunakan jasa asisten harus dilatih dengan baik.

b) Pengetahuan menyeluruh tentang pengendalian internal harus
diperoleh untuk melakukan analisis dan mengidentifikasi
karakteristiknya, selama melakukan analisis.

c) Dalam hal bukti penelitian yang akurat akan diperoleh melalui
analisis, prosedur evaluasi, prosedur evaluasi dan persetujuan untuk
menyatakan pendapat dan laporan penelitian.

3) catatan standar

a) Laporan analis menunjukkan apakah pernyataan tersebut telah
disetujui sesuai dengan standar akuntansi Indonesia.

b) Suatu laporan oleh auditor yang menunjukkan atau mengindikasikan,

jika ada, Kketidakpastian tentang entri catatan keuangan dan

Lo

i
et

?Hery, S.E.,M.Si.,CRP.,RSA.,CFRM, “Auditing Dasar-Dasar Pemeriksaan Akuntansi “

karta: Pt Gramedia, 2019), 28.
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penyusunan informasi  keuangan untuk periode berjalan

inges yoiuocuedwsaw Buomo)a 7
]

Q

oo & =] dibandingkan dengan entri nilai di masa lalu.

f f _?-F'I 5 c) Proses pengungkapan informasi dan laporan keuangan harus
iT_I‘L:J ég i dianggap lengkap, kecuali dinyatakan lain dalam laporan keuangan.
_ ;j ‘5 j d) Laporan auditor harus berisi uraian atas laporan keuangan umum
ff : T:: a atau pernyataan Kkhusus auditor yang tidak dapat memberikan
E E LE L ? penjelasan tersebut. Laporan reviewer harus berisi instruksi yang
%é :;Z; =, jelas tentang jenis pekerjaan penelitian yang akan dilakukan, serta
] % ‘; } tingkat pekerjaan yang dilakukan peneliti. Susunan Prinsip-prinsip di
;nj —’ i atas dalam beberapa hal terkait erat dan saling terkait. Risiko dan
L_?: % analisis material mendukung penyertaan semua standar audit,
; H terutama standar pertanian dan standar pelaporan keuangan. Konsep

penting dalam program penilaian diri. Pada perusahaan dengan

Ao uosipnuad ‘uoiyauad ‘uoHp

jumlah upah yang kecil, yang memiliki jumlah pembayar yang

banyak, pada dasarnya pembayarannya semakin meningkat dan

LINS WM I

kemungkinan berbohong akan tinggi dan dibandingkan dengan

IWID[ O

perusahaan lain yang memiliki jenis pembiayaan ini dan memiliki
jumlah pembayar yang lebih besar jumlah utang yang relatif rendah.
Oleh karena itu, konsep risiko penelitian dikaitkan dengan
karakteristik penelitian. Bisnis yang terkait dengan produk atau layanan
sering kali menimbulkan risiko penipuan yang lebih besar daripada jenis
bisnis lainnya. Oleh karena itu, audit atas pembelian suatu produk atau
jasa akan dilakukan secara eksplisit, tanpa mengganggu periode
pemeriksaan. Kedua, untuk membuat manajemen internal lebih efisien,

mengurangi risiko administratif.>®

ICLUE oying Wi wz oduog undodo ynusea Wopop iUl Sng AJDY U rines Noio ung
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= *Rahmadi Murwanto, Adi Budiarso, dkk, Audit Sector Publik Suatu Pengantar Bagi
<] I%e;mbangunan Akuntabilitas Instansi Pemerintah (Lembaga Pengkajian Keuangan Publik Dan
= Akuntansi Pemerintah Badan Pendidikan Dan Pelatihan Keuangan Departemen Keuangan RI,
2 2609): 60.
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6, Audit Delay
gﬁ o éi 2_3 Audit delay merupakan salah satu istilah bagian dari auditing yang
_3 ff_if’ ~ tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Audit delay adalah rentang waktu
20520 B
L:i ;;L:J =) i penyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan, yang diukur
222 ¢ ) )
222a¢ ; berdasarkan lamanya waktu atau hari yang dibutuhkan untuk memperoleh
D05 =5
gTo2ic a laporan auditor independen atas laporan keuangan tahunan perusahaan, sejak
23282 a . L
af350 L ; tanggal tutup buku perusahaan yaitu 31 Desember sampai hingga
«9 =52 T . .. . .
13” FL-T_; <  — diterbitkannya laporan keuangan auditan atau 90 hari setelah penutupan
Q2T gt
aFt58 buku.>*
T =00
o o =
a2q g Audit Delay adalah salah satu faktor yang penting dalam menyajikan
g2 su
Q L_ s % informasi yang relavan vyaitu Kketetapan waktu penyampaian laporan
8225

keuangan. Semakin panjang audit delaydalam pelaporan keuangan tahunan

D B

perusahaan sejak akhir tahun buku suatu perusahaan, maka akan

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

[0 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP UDYLWINUDaU e oduny iUl sing oAIny

mempengaruhi laporan keuangan tersebut dan akan mempengaruhi

LINS WM I

pengambilan keputusan. Penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu
menjadi acuan bagi investor dan pemangku kepentingan lainya. Pada

umumnya, keterlambatan pelaporan keuangan terbagi menjadi tiga kriteria,

IWID[ O

yaitu:>®

1) Preliminary lag Merupakan Interval jumlah hari antara tanggal laporan
keuangan sampai tanggal penerimaan laporan dipublikasikan di bursa
efek.

2) Auditor’s Report lagMerupakan rentang waktu penyelesaian pelaksaan
audit laporan keuangan tahunan yaitu sejak tanggal tutup bukju
perusahaan sampai dengan tanggal yang tertera pada laporan auditor

independen.
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*Afina Survita Prameswari dan Rahmawati Hanny Yustrianthe, Analisis Faktor—Faktor
Yang Memengaruhi Audit Delay (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia) (Jurnal Akuntansi/Volume XIX, No. 01, Januari 2015), 53.

® Menurut Dyer dan Mc dalam Afina Survita Prameswari dan Rahmawati Hanny
‘itustrlanthe Analisis Faktor—-Faktor Yang Memengaruhi Audit Delay (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia) (Jurnal Akuntansi/\VVolume
X No. 01, Januari 2015), 53.
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3 ~ 3) Total lag Merupakan Interval antara berakhirnya tahun fiskal sampai
s — I - - . .
ooooZ 3. dengan tanggal diterimanya laporan ke tahunan publikasi oleh pasar.
Srxwma0 = . e : .
addgs _ Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit delay. Audit
oe8go - - . .
32539 i delay dihitung berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh
2pp82 € - .
222a¢ = laporan auditor independen atas audit laporan keuangan tahunan perusahaan,
22D Fg O . .
T%2°2 <= 7 sejaktanggal tutup buku perusahaan sampai tanggal yang tertera pada laporan
== :
Z 2 Qo O .. .
%559 35 auditor independen. Rumus audit delay:
«0. 550 § .
1; 825 = Audit Delay = Tanggal Laporan Keuangan - Tanggal Tutup Buku Laporan
= = l—lls
L_;:E g ‘j E Keuangan
Sk 3=2¢
az88
Sg°8
[a S I“. -
g25¢ 7. Ukuran Perusahaan

5 ML

Ukuran perusahaan ialah suatu skala dimana besar kecilnya suatu

8323

@ =5

2%54d : . :

J85 & perusahaan diukur berdasarkan ukuran nominal dengan menggunakan jumlah

952 . T

= S B 3 kekayaan (total assets), total asset ialah kekayaan yang dimiliki oleh

Zwega . A .

=23 perusahaan pada periode tertentu. Perusahaan besar memiliki manajemen

sowd

'3 5 5 3 yang lebih berpengalaman serta sistem pengendalian internal yang lebih baik

:JTL_’,_J ., dibandingkan perusahaan yang lebih kecil atau perusahaan yang relative

& v 5 2 masih baru, sehingga perusahaan besar akan menghasilkan audit yang lebih

= o & D

& =0 . . . S e L

o 32 - berkualitas dibandingkan perusahaan kecil. Sistem pengendalian internal

Yo Oa »l ) ) ] )

8 73 3 yang dilaksanakan olenh manajemen perusahaan bertujuan untuk memastikan

b1 = ] —

! o 3 '] . . .

g 23 _seluruh kegiatan perusahaan sudah dilakukan dengan benar dan sesuai dengan

= [ -

o S g =

a S5 = ketentuan yang berlaku.”’

5 94a @

- 1_ o Dyer dan Mc. Hugh mengatakan bahwa perusahaan yang besar

Z 23 < s . . .

v 37 ~ cenderung memiliki konsistensi dan selalu tepat waktu dalam penyampaian

= -0 = —h

= m & v» laporan keuangan dibanding dengan perusahaan yang relatif kecil ukurannya.

g 2" = .

2 &5 =) Besarnya ukuran suatu perusahaan merupakan salah satu variabel yang
- — menentukan kecepatan dalam mempublikasikan laporan keuangan, karena
= —
= - .

a o semakin besar ukuran suatu perusahaan tersebut, maka akan mengarah pada
g =

"_ d

Ei % Afifah Pujiyanti Romli dan Dea Annisa, “Pengaruh Financial Distress, Pergantian
<] Auditor Dan Manajemen Laba Terhadap Audit Delay,” (EkoPreneurvol 2, no. 1 Desember 2020):
] 105-23.

2 o " Mulyadi. “Auditing . (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 15.
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perusahaan tersebut akan mempublikasikan laporkan keuangan mereka
berdasarkan dari hasil audit dari auditor tersebut, maka makin cepat pula
audit delay-nya karena perusahaan tersebut memiliki berbagai sumber
informasi keuangan dan mempunyai sistem kontrol intern perusahaan yang
baik sehingga bisa meminimalisir tingkat ketidakvalidan dalam penyusunan
pelaporan keuangan mereka, yang juga akan memudahkan bagi para auditor
internal atupun eksternal dalam melaksanakan audit terhadap laporan
keuangan perusahaan tersebut.®

Penelitian ini menggunakan total asset sebagai pengukuran, Dengan
menggunakan Logaritma natural (Ln) dari total aset dengan nilai ratusan
milyar bahkan trilyun akan disederhanakan tanpa mengubah proporsi dari
total aktiva yang sesungguhnya. Indikator untuk menghitung Ukuran

Perusahaan ini menggunakan rumus sebagai berikut:*®

Ukuran Perusahaan = Ln ( Total Aset)

Auditor Switching

Auditor switching atau bisa disebut dengan rotasi auditor adalah
perputaran auditor yang dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan untuk
menjaga kualitas laporan keuangan. Peraturan rotasi audit di Indonesia telah
diatur dalam peraturan pemerintah (PP) No. 20 tahun 2015 tentang praktik
Akuntan Publik. peraturan ini menjelaskan bahwa tidak ada larangan untuk
KAP dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Sementara itu, akuntan
publik hanya dibatasi dengan paling lama 5 tahun berturut-turut dengan
memberi jasa audit. tujuan adanya rotasi audit adalah untuk melakukan
pencegah adanya kedekatan atau keakraban yang berlebih antara klien dan
auditor. Auditor yang bersikap independensi dalam mengaudit laporan
keuangan dan menjalankan tugasnya dengan baik, tetapi jika perusahaan yang

tidak melaksanakan pergantian audit maka kemungkinan akan berdampak

RIDS PUDYL UDUYNS JO AUSISAIUN DILWUD(S| 8101S
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%8pebi Prabowo dan Marsono, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay.”
%Putri Febisianigrum "Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, dan Opini Audit terhadap

dit Delay Dimoderasi oleh Ukuran Perusahaan” (Akunsika: Jurnal Akuntansi dan Keuangan

lume 1 Nomor 2, Juli 2020): 46-56.
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kepada kualitas audit karena terjalinnya kedekatan antara klien dengan
auditor.®

Auditor switching merupakan pergantian Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang dilakukan perusahaan baik dengan kemauan sendiri atau karena
peraturan pemerintah. Auditor switching secara mandatori telah diatur
pemerintah  melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan No.17/-
PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik yang telah direvisi menjadi
No.KEP-86/BL/2011 yang berlaku sejak tanggal 28 Februari 2011. Pasal 3
ayat 1.

Auditor Switching atau pergantian auditor adalah pemindahan auditor
atau KAP yang dilakukan oleh perusahaan klien. Ada dua faktor yang
mempengaruhi klien untuk berganti auditor, yaitu: faktor auditor karena
kualitas dan biaya, sedangkan faktor klien adalah perubahan kepemilikan,
kesulitan keuangan, IPO (initial public offering) dan kegagalan manajemen.
Klien dapat mengganti auditor walaupun tidak diharuskan oleh peraturan,
yang terjadi adalah auditor mengundurkan diri atau auditor dipecat oleh klien.
Ketika klien mencari auditor baru, terjadi asimetri informasi antara auditor
dan klien. Hal ini terjadi karena perusahaan memiliki lebih banyak informasi
daripada auditor. Faktor yang dapat mempengaruhi Auditor Switching ini
adalah opini audit, pergantian manajemen, ukuran KAP, dan ukuran
perusahaan klien.®

Variabel auditor switching diukur dengan menggunakan variabel
dummy , jika perusahaan melakukan pergantian KAP diberi kode 1 dan jika

tidak melakukan pergantian diberi kode 0. Maksud pergantian KAP disini
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IS
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% Efrizal Shofyan. Pengaruh Rotasi Audit, Tenura Audit, dan Spesialisasi Auditor

hadap Kualitas Audit. (Malang: Unisma Press, 2022), 9.

®1gafriliana, R dan Siti Muawanah. Faktor yang Memengaruhi Auditor Switching di
onesia. (Jurnal Akuntansi Aktual, VVol.8, No.2, 2021):234.
%2juliantari, NWA dan Ni Ketut Rasmini.“Auditor Switching Dan Faktor-Faktor Yang

mpengaruhinya ”. (E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, Vol.3, No.3, 2013): 235.
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adalah jika perusahaan menggunakan KAP yang berbeda di tiap tahunnya dan

o)
s — I -
ovogd S, bukan bersifat mandatory.*
owwao D ~ = : .
32230 i - Nilai 1 jika perusahaan melakukan pergantian auditor
g8Qgao . ) ) )
32539 i - Nilai 0 jika perusahaan tidak melakukan pergantian auditor
N =1 b=
35522 C
- L +
35352 3
E O .
5 7=.oc 9. Audit Fee
s g a3 ;
Z 200 Q . . o . .
a2 Ed g 3 Audit Fee merupakan imbalan yang diterima oleh auditor atas jasa
$L~0® O : : L
ljf % oS audit yang telah dilaksanakan, besarnya fee yang diberikan bergantung
@ LT gk .. . . 0. .
9.0 g ‘]L— pada risiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, dan tingkat
S d S =+
Qs 2 8 keahlian yang diperlukan, secara tepat waktu tanpa mengurangi kualitas
Sg o8 . : . : : Lo
R dari laporan itu sendiri dan auditor yang menerima fee lebih tinggi akan
0=25

merencanakan audit kualitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan audit fee

D B

yang lebih kecil. Besaran fee yang dibayar diharapkan dapat memberikan

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy
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dorongan bagi auditor untuk menyelesaikan laporan auditnya secara tepat

LINS WM I

waktu dan sesuai dengan prosedur. Dengan demikian besar kecilnya fee
audit yang diberikan akan memengaruhi audit delay. Diasumsikan bahwa
semakin besar fee audit yang diberikan, maka semakin pendek audit delay

IWID[ O

yang diperlukan.®*

Ada beberapa alasan mengapa ukuran biaya audit dapat dikaitkan
dengan tingkat keterlambatan audit. Biaya tes untuk perusahaan besar lebih
tinggi daripada untuk perusahaan kecil. Pekerjaan audit untuk perusahaan
manufaktur besar biasanya memakan waktu lama karena jumlah total
rekening persediaan dan penerimaan, jumlah rata-rata aset dalam rekening
persediaan dan penerimaan, dan jumlah bantuan di dalam negeri dan di dalam
negeri lagi. Perusahaan yang lebih besar akan membayar inspeksi yang lebih
tinggi daripada lembaga keuangan yang lebih kecil. Perusahaan besar

ICLUEE oying Min wz odung undodo ynjusa Woop U snd oAy Yrunes n

e vosnuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

%3Ekka Aprillia, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Auditor Switching,”
counting Analysis Journal 2, no. 2 (2013): 35.

*Ni Luh Ketut Ayu Sathya Lestari dan Made Yenni Latrini, “Pengaruh Fee Audit,
Jkuran Perusahaan Klien, Ukuran KAP, Dan Opini Auditor Pada Audit Delay,” E-Jurnal
ntansi 24, no. 1 (26 Mei 2018): 422-5.
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memiliki tingkat dan kompleksitas bisnis yang lebih tinggi daripada
|.65

Fee audit diukur menggunakan logaritma natural dari data atas
akun professional fee karena pengungkapan data tentang fee audit masih
bersifat voluntary disclosure sehingga belum banyak perusahaan
mencantumkan data professional fee di dalam annual reportnya. pada
bagian tata kelola perusahaan. Fee audit kemudian di ukur menggunakan

logaritma natural dari total fee audit. Adapun rumusnya sebagai berikut:®®

Fee Audit = Ln ( Professional Fee)

B. Studi Relevan

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan

telaah bagi penelitian:

Tabel 2.1
Studi Relavan Penelitian
No Penelitian Metgqle Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian
L. | Pengaruh Metode Hasil penelitian | Berbeda
o Ukuran pengambilansamp | menunjukkan bahwa | pada subjek
D Perusahaan, | elyangdigunakan | ukuran  perusahaan, | penelitian
& Profitabilitas, | adalah profitabilitas, dan variabel
:‘;] Dan metodepurposive- | solvabilitas yang
= | Solvablitas sampling.Metode | berpengaruh  secara | mempengar
= Terhadap analisis penelitian | simultan terhadap | uhi  audit
= Audit Delay | inimenggunakan | audit delay. Ukuran | delay.
% analisisregresi perusahaan
= (Mohamad datapaneldengan | berpengaruh  negatif,
O Zulman menggunakan sedangkan
; Hakim, 2022) | software profitabilitas dan
= eviews10. solvabilitas
berpengaruh positif
terhadap audit delay

mpleksitas  Audit,

D[ UIEEdIng nypyl uny

i
et

Risiko Perusahaan,
RNALEKSPLORASI AKUNTANSI 1, no. 1 (20 Maret 2019): 217-55.

Dan

Ukuran

%5 estari dan Latrini, “Pengaruh Fee Audit, Ukuran Perusahaan Klien, Ukuran KAP, Dan
ini Auditor Pada Audit Delay,” (26 Mei 2018): 8.

®Nova Yulianti, Henri Agustin, dan Salma Taqwa, “Pengaruh Ukuran Perusahaan,
Kap Terhadap Fee Audit:,”
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0,
i
o pada perusahaan
3 sektor property and
= real estate periode
c 2018-2020.
<2. | Pengaruh Fee | Desain penelitian | Berdasarkan hasil | Berbeda
& Audit dan | ini dimana | analisis menunjukan | pada subjek
;r': Ukuran KAP | menggunakan bahwa Fee Audit | penelitian
C Terhadap pendekatan berpengaruh  positif | dan peneliti
:; Audit Delay | kuantitatif. dan signifikan | menambahk
O (Studi  pada | Metode analisis | terhadap Audit Delay. | an variabel
| KAP  Kota | data yang | Sedangkan  Ukuran | audit  fee
Makassar) digunakan dalam | KAP berpengaruh | sebagai
penelitian ini | positif dan signifikan | variabel
(Rismawati adalah  Analisis | terhadap Audit Delay. | yang
Sudirman, deskriptif. Uji mempengar
2021) hipotesis  dalam uhi  audit
penelitian ini diuji delay.
dengan
menggunakan
model regresi
berganda.
3. | Ukuran Jenis data yang | Hasil penelitian | Berbeda
Perusahaan digunakan adalah | menunjukkan bahwa | pada subjek
v | Memoderasi | data  sekunder | dewan komisaris dan | penelitian.
- Determinan berupa  laporan | komite audit, | Peneliti
® Audit Delay | keuangan leverage, menambahk
% perusahaan profitabilitasberpengar | an variabel
3 (Agustinus dagang jasa dan | uh terhadap audit | auditor
2 Guntur investasi. Teknis | delay, sedangkan | switching
S Maharsa, analisis data yang | auditor switching | dan  audit
; 2021) digunakan yaitu | tidak berpengaruh | fee sebagai
v Moderated terhadap audit delay. | variabel
< Regression Ukuran  perusahaan | yang
< Analysis. memoderasi pengaruh | mempengar
& leverage dan [ uhi  audit
- profitabiltas terhadap | delay.
g audit delay, tetapi
= ukuran perusahaan
0 tidak mampu
a memoderasi pengaruh
b4 auditor switching
=: terhadap audit delay.
04. | Pengaruh Data dalam | Hasil penelitian | Berbeda
“j—.
g
=
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-

0,

-]

o Ukuran penelitian ini | menunjukkan bahwa | pada subjek

= | Perusahaan, | adalah data | ukuran penelitian

= Profitabilitas | sekunder. perusahaanterhadap dan variabel

— | dan Auditor | Perusahaan objek | audit delay yang di | yang

Z Switching di seleksi sesuai | tunjukkan dengan | mempengar

& Terhadap dengan  kriteria | nilai signifikan | uhi  audit

;:': Audit Delay | yang ditentukan | sebesar 0,0462, | delay.

. Pada Bursa | atau di sebut juga | profitabilitas

Q Efek dengan  kriteria | memberikan pengaruh

‘ﬁ Indonesia proposive negatif signifikan

o sampling. terhadap audit delay
(Annisa, dengan nilai alpa
2021) 0,0047, dan auditor

switching tidak
memberikan pengaruh
signifikan  terhadap
audit delay dengan
alpa 0,5687.

5. | Pengaruh Pemilihan sampel | Hasil penelitian | Berbeda
Ukuran yang digunakan | menunjukkan bahwa | pada subjek
Perusahaan, | dalam penelitian | profitabilitas dam | penelitian
Umur ini adalah | opini audit | dan variabel
Perusahaan, | purposive berpengaruh  negatif | yang

W Profitabilitas, | sampling. terhadap audit delay | mempengar

- Leverage, Analisis data | pada perusahaan | uhi  audit

@ Dan  Opini | menggunakan manufaktur sub sektor | delay.

% Audit analisis  regresi | food and beverage

3 Terhadap linier berganda. yang terdaftar di

O Audit Delay Bursa Efek Indonesia.

5 Pada Sedangkan ukuran

; Perusahaan perusahaan, umur

%) Manufaktur perusahaan, dan

< | Sub  Sektor leverage tidak

Q. Food And berpengaruh terhadap

&' | Beverage audit delay pada

= | Yang perusahaan

2 | Terdaftar Di manufaktur sub sektor

= Bursa Efek food and beverage

0 Indonesia yang terdaftar di

5 Tahun 2015 — Bursa Efek Indonesia.

e 2018

o |(Ni  Wayan

=

g

=
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0,
-]
o Sri Eka
3 Yanti, 2020)
=6. | Pengaruh Metode yang | Hasil analisis | Berbeda
c Profitabilitas, | digunakan dalam | menunjukkan bahwa | pada subjek
< Solvabilitas, | penelitian ini | profitabilitas penelitian
& dan Opini | adalah metode | berpengaruh  negatif | dan variabel
;r': Audit penelitian terhadap audit delay, | yang
C terhadap kuantitatif.Sumbe | solvabilitas dan opini | mempengar
:; Audit Delay |r data  yang | audit tidak | uhi  audit
O Dimoderasi digunakan dalam | berpengaruh terhadap | delay.
~ | oleh Ukuran | penelitian ini | audit delay, ukuran
Perusahaan adalah data | perusahaan tidak
sekunder. mampu  memoderasi
(Putri pengaruh profitabilitas
Febisianigru terhadap audit delay,
m, 2020) ukuran perusahaan
mampu  memoderasi
pengaruh solvabilitas
terhadap audit delay
dengan arah posi tif,
dan, ukuran
perusahaan tidak
mampu  memoderasi
W pengaruh opini audit
- terhadap audit delay.
7. | Ukuran Penelitianini Hasil penelitian pada | Berbeda
% Perusahaan merupakan taraf signifikansi 5% | pada subjek
3 Memoderasi | penelitian menunjukkan bahwa : | penelitian
2 Pengaruh kuantitatif. 1) profitabilitas tidak | dan variabel
S Profitabilitas, | Teknik berpengaruh yang
; Solvabilitas pengambilan signifikan  terhadap | mempengar
o Dan  Opini | sampel audit delay, 2) | uhi  audit
< Auditor menggunakan solvabilitas delay.
Q. Terhadap teknik purposive | berpengaruh
& Audit Delay | sampling. signifikan  terhadap
- Pada Pengumpulan audit delay, 3) opini
2 | Perusahaan | data auditor tidak
= | Yang menggunakan berpengaruh
0 Terdaftar Di | metode signifikan  terhadap
S Bursa  Efek | dokumentasi, audit delay, 4) ukuran
| Indonesia dengan  teknik | perusahaan
% analisis berpengaruh
;_} (Aprilliant, menggunakan signifikan  terhadap
“j—.
g
=
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0,

-]

o 2020) regresi linier | audit delay, 5) ukuran

3 berganda. perusahaan tidak

= memperkuat dan

c memperlemah

Z pengaruh profitabilitas

& terhadap audit delay,

;:': 6) ukuran perusahaan

. tidak memperkuat dan

Q memperlemah

‘ﬁ pengaruh solvabilitas

o terhadap audit delay,
7) ukuran perusahaan
tidak memperkuat dan
memperlemah
pengaruh opini auditor
terhadap audit delay.

8. | Pengaruh Metode Berdasarkan hasil | Berbeda
Ukuran pengambilan analisis, terbukti | pada subjek
Perusahaan, | sampel bahwa ukuran | penelitian
Solvabilitas, | menggunakan perusahaan dan variabel
Profitabilitas, | teknik purposive | berpengaruh  positif | yang
Dan Ukuran | sampling.  Data | dan signifikan, | mempengar
Kap dianalisis sedangkan uhi  audit

W Terhadap menggunakan profitabilitas dan | delay.

- Audit Delay | metode analisis | ukuran KAP

@ Pada statistik deskriptif | berpengaruh  negatif

5 |Perusahaan | dan analisis | dan signifikan

3 Sektor regresi logistik. terhadap audit delay.

O Pertambanga Akan tetapi

S In Yang solvabilitas tidak

; Terdaftar Di berpengaruh terhadap

%] Bursa Efek terjadinya audit delay.

< | Indonesia

O

& | (Saskya

= | Clarisa,

G 2019)

39. Pengaruh Teknik Hasil penelitian | Berbeda

o) Financial pengambilan menunjukkan bahwa | pada subjek
5 Distress, sampel variabel audit | penelitian
| Auditor menggunakan feeberpengaruh dan peneliti
% Switching purposive negatif dan signifikan | menambahk
;_} dan Audit | sampling. terhadap audit delay, | an variabel
“j—.

g

=
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0,

-]

o Fee Terhadap | Teknik  analisis | sedangkan  variabel | ukuran

3 Audit Delay | data audit fee berpengaruh | perusahaan

= menggunakan negatif dan signifikan | yang

c (Eka Sofiana, | regresi linier | terhadap audit delay, | mempengar

Z 2018) berganda. variabel financial | uhi  audit

& distress dan auditor | delay.

> switching tidak

. berpengaruh

Q signifikan  terhadap

S .

) audit delay.

-10. | Pengaruh Jumlah  sampel | Hasil penelitian | Berbeda
Fee  Audit, | yang diambil | menunjukkan bahwa | pada subjek
Ukuran sebanyak 63 | tidak adanya pengaruh | penelitian
Perusahaan perusahaan fee audit pada audit | dan variabel
Klien, dengan delay, ukuran | yang
Ukuran Kap, | menggunakan perusahaan klien | mempengar
dan metode purposive | berpengaruh  negatif | uhi  audit
OpiniAuditor | sampling. Teknik | pada audit delay, u | delay.
Pada Audit | analisis data yang | kuran  KAP  tidak
Delay digunakan adalah | berpengaruh pada

regresi linier | audit delay, o pini
(Ni Luh | berganda. auditor tidak
Ketut  Ayu berpengaruh pada

W Sathya audit delay.

- Lestari,

©12018)

C; Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada tahun

penelitian terbaru, sampel, populasi, metode analisis data, waktu dan tempat

fi___fenelitian dan variabel yang berbeda serta aplikasi pengolahan data yang saya

@kai juga berbeda, penelitian terdahulu menggunakan aplikasi spss sedangkan

aglikasi yang saya pakai yaitu sofwer eviews.
O

riode 2016-2020:

QDT UIPPRNIDS Y08 Bulng

Kerangka Pemikiran

Berikut kerangka pemikiran pada penelitian ini untuk menganalisis
ngaruh ukuran perusahaan, auditor switching dan audit fee terhadap audit delay
da perusahaan properti yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)




il )
Bs v
T 2
.t o} 40
- & s
g 0,
53 O
a +
3 O
s — I
gsog? 2
oomwo 0 ~
d8%d1T ¢
28E30
35532 <
28833 -
222act
3853¢
87525 Ukuran Perusahaan (X1) |~
G S 2d . N
@ =78 Auditor Switching (X>) > v
0.8 5 3 5 :
835 j o Audit Fee (X3) 1
a='sC
98g§S
9:25
@
< Keterangan:
=9 | ' Pengaruh secara simultan
52 5 : Pengaruh secara parsial

Gambar 2.2
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Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay

Ukuran perusahaan dapat diukur dengan banyaknya total asset yang
dimiliki suatu perusahaan, Dyer dan Mc. Hugh mengatakan bahwa
perusahaan yang besar cenderung memiliki konsistensi dan selalu tepat waktu
dalam penyampaian laporan keuangan dibanding dengan perusahaan yang
relatif kecil ukurannya. Besarnya ukuran suatu perusahaan merupakan salah
satu variabel yang menentukan kecepatan dalam mempublikasikan laporan

keuangan, karena semakin besar ukuran suatu perusahaan tersebut, maka akan

ICLUOE oYne wIa w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

mengarah pada perusahaan tersebut akan mempublikasikan laporkan

keuangan mereka berdasarkan dari hasil audit dari auditor tersebut, maka

A uospnuad ‘uosodo] uounsnAusd Uoiu| ode

makin cepat pula audit delay-nya karena perusahaan tersebut memiliki
berbagai sumber informasi keuangan dan mempunyai sistem kontrol intern

perusahaan yang baik sehingga bisa meminimalisir tingkat ketidakvalidan
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dalam penyusunan pelaporan keuangan mereka, yang juga akan memudahkan
bagi para auditor internalatupun eksternal dalam melaksanakan audit terhadap
laporan keuangan perusahaan tersebut.®’
Pengaruh Auditor Switching Terhadap Audit Delay

Auditor switching atau bisa disebut dengan rotasi auditor adalah
perputaran auditor yang dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan untuk
menjaga kualitas laporan keuangan. Peraturan rotasi audit di Indonesia telah
diatur dalam peraturan pemerintah (PP) No. 20 tahun 2015 tentang praktik
Akuntan Publik. peraturan ini menjelaskan bahwa tidak ada larangan untuk
KAP dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Sementara itu, akuntan
publik hanya dibatasi dengan paling lama 5 tahun berturut-turut dengan
memberi jasa audit. tujuan adanya rotasi audit adalah untuk melakukan
pencegah adanya kedekatan atau keakraban yang berlebih antara klien dan
auditor. Audit delay dapat terjadi karena auditor baru membutuhkan lebih
banyak waktu untuk memahami lingkungan klien dan sistem yang ada di
dalamnya, karena hal inilah pergantian auditor dapat menyebabkan terjadinya
audit delay® Pergantian auditor (auditor switching) ini akan membuat
perbedaan waktu audit pada suatu perusahaan. Dengan demikian akan
mempengaruhi audit delay.
Pengaruh Audit Fee Terhadap Audit Delay

Selain itu, faktor audit fee juga dapat mempengaruhi audit delay.
Audit fee merupakan imbalan yang diterima oleh auditor atas jasa audit yang
telah dilaksanakan, besarnya fee yang diberikan bergantung pada risiko
penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, dan tingkat keahlian yang
diperlukan. Laporan keuangan perusahaan diaudit oleh KAP tertentu melalui
kesepakatan kedua belah pihak. Adanya kesepakatan tersebut diharapkan agar

auditor dapat menyelesaikan laporan auditnya secara tepat waktu tanpa

B NIOE DYDUL UDUYNS JO AUSISAIUN DIt 5| 31DIS

QLo ul

%7pebi Prabowo dan Marsono, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay.”
%8Shofyan, Efrizal. Pengaruh Rotasi Audit, Tenura Audit, dan Spesialisasi Auditor

hadap Kualitas Audit. (Malang: Unisma Press, 2022), 9
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mengurangi kualitas dari laporan itu sendiri. Dengan demikian besarnya audit
fee yang diberikan akan memengaruhi lamanya audit delay yang terjadi.”

Hipotesis Penelitian

NS NI p1dio YPH &

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

i

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru

- (D

didasarkan pada teori yang relavan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
g/.ang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban
yang empirik.”

Dari sejumlah data empiris yang disajikan pada kerangka pemikiran yang
telah diuraikan, maka hipotes pada rencana penelitian ini adalah sebagai berikut:
H;: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan di

ISSI tahun 2016-2020
2. Auditor switchingberpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan di ISSI
tahun 2016-2020
. Audit feeberpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan di ISSI tahun
2016-2020
Ukuran perusahaan, auditor switching dan audit fee berpengaruh secara
simultan terhadap Audit Delay pada perusahaan di ISSI tahun 2016-2020

I

NS JO AJlsiaaiun DD e nlsT

% Ni Luh Ketut Ayu Sathya Lestari. Pengaruh Fee Audit, Ukuran Perusahaan Klien,
ran Kap, dan Opini Auditor Pada Audit Delay. (E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana,
.24, No.1, 2018): 430
"0 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif. (Bandung: Alfabeta, 2019), 99.
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
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BAB I
METODE PENELITIAN
Lokasi dan Objek Penelitian
Survei dilakukan pada perusahaan di BEI yang terdaftar di Indeks Saham

L@.g NI |ILU DLAID A0H @

ariah Indonesia (ISSI), yang ditinjau setiap enam bulan dengan
mengidentifikasi komponen indeks pada awal Januari dan Juli setiap tahun, dan

pilih secara cermat nomor syariah.

e LE{_J 30

Jenis Penelitian

Dalam analisis ini, penulis menggunakan jenis analisis kuantitatif, yaitu
analisis yang berfokus pada analisis data kuantitatif (kuantitas) dengan
menggunakan metode penjumlahan. Proses penyaringan adalah cara seorang
penulis melakukan penelitian. Perubahan analisis adalah ukuran perusahaan,
perubahan analisis dan biaya peninjauan, serta waktu peninjauan karena
perubahan bergantung.
C. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data

sekunder adalah data penelitian yang sudah disediakan secara langsung melalui
r'i:qedia perantara, yang dicatat dan dikumpulkan oleh pihak lain seperti instansi
&n lembaga resmi lainnya.”* Data yang digunakan berupa laporan tahunan
@rusahaan yang tergabung dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) di BEI
periode 2016-2020. Data yang digunakan yang dipakai didapatkan melalui
website idx.co.id.
Populasi

Ukuran populasi atau bahan serupa dibuatjadi 1 atau lebih dari yang sudah

a dan digunakan sebagai detektor. Jumlah penelitian ini adalah seluruh

8NSZO AlsAl

pe rusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) di Bursa

L)

F;T)’fek Indonesia dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. Jumlah perusahaan
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rusahaan properti yang ada di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) di Bursa

"Anwar Sanusi, Metode Penelitian Bisnis (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 34
44
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2 H4DH @

o
Efek Indonesia tahun 2015 hingga 2020 yaitu sebanyak 51 perusahaan. Sehingga
pi)_pulasi dalam penelitian ini adalah 51 perusahaan.

E. Sampel dan Teknik Pengambilan Data

N

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah semua perusahaan

W
ﬁ)joperti yang ada di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) di Bursa Efek
l_?idonesia tahun 2015 hingga 2020yang memenuhi syarat pengambilan sampel

(falam penelitian.

a Metode sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampel objekitif,

yaitu proses pemilihan sampel yang memiliki beberapa pertimbangan. Situasi

pemilihan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada analisis Saemargani dan

Mustikawati yang menjelaskan bahwa:

1. Perusahaan yang tergabung dalam ISSI dengan konsisten pada periode 2016
hingga 2020.

2. Perusahaan ISSI yang menerbitkan laporan keuangan tahunan untuk periode
2016 hingga 2020.

Perusahaan memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

w

Proses pengambilan sampel dengan menggunakan  Purposive

&

s

mplingdalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Proses Purposive Sampling Penelitian

+

Purposive Sampling Jumlah

e eINEE
©

Jumlah perusahaan properti yang terdaftardilSSI

5

;1 secara berturut-turut selama periode 2016-2020 51
;3 Perusahaan properti yang terdaftar di ISSI yang

~2. | tidak tetap dalam hal menerbitkan laporan keuangan 26

tahunan untuk periode 2016-2020

Perusahaan properti yang terdaftar di ISSI yang

3. | tidak menyajikan data laporan keuangan (Financian 16
Report) secara lengkap selama periode 2016-2020.
Jumlah Sampel (Perusahaan) 9
Jumlah Nilai Pengamatan Selama 5 Tahun 45
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0,
:; Dari Tabel 3.1 di atas, maka terdapat sembilan perusahaan yang bisa
r;ienjadi sampel pada penelitian ini, dengan jumlah 9 perusahaan dikali dengan 5
éﬁun penelitian yakni 45 nilai pengamatan. Sampel pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut:
'3 Tabel 3.2 _ _
0 Daftar Perusahaan yang telah di Sampling
*% No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
-1 AMAN PT. Asuransi Harta Aman Pratama Tbk.

2 ASRI PT. Alam Sutera Realty Tbk.

3 DILD PT Intiland Development Tbk.

4 GMTD PT. Gowa Makassar Tourism Developm

5 GPRA PT. Perdana Gapu

6 JRPT PT. Jaya Real Property Thk.

7 PLIN PT. Plaza Indonesia Realty Tbk.

8 PWON PT. Pakuwon Jati Tbk.

9 SMRA PT. Summarecon Agung Tbk.

Sumber Data:Bursa Efek Indonesia dan diolah penulis
O
k. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

% Definisi fungsional adalah kinerja, kepraktisan, dan pemahaman yang baik
téntang perubahan dalam ruang lingkup analisis. Jenis variabel yang digunakan

d_?lam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDUNS 1O AlISISA
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’ :; Tabel 3.3
ol T 3 Tabel Operasional Variabel
e ?Q No | Variabel Definisi Indikator Skala
cc 2o | % |Audit Delay | Audit delay adalah | Audit Delay = Tanggal | Rasio
= ; 3 2 i Y) lamanya waktu | Laporan  Keuangan -
= 13 a2 | S penyelesaian audit dari | Tanggal Tutup Buku
585a |3 akhir  tahun  fiskal | Laporan Keuangan.’
gf 25 | C perusahaan sampai
@cgQ C-; tanggal laporan audit
& S9aq 5 dikeluarkan
55 23 2 | Ukuran Ukuran perusahaan | Ukuran Perusahaan = Ln | Rasio
8 S 2 _L‘ Perusahaan menunjukkan besar | (Total Aset).”
S@g’ (X4) kecilnya sebuah
f: 4 perusahaan.
235 3 | Auditor Auditor switching | Diukur dengan | Nominal
228 Switching(X;) | adalah perputaran | menggunakan  variabel
56 auditor yang dilakukan | dummy yaitu:
R E oleh perusahaan dengan | - nilai 1 jika perusahaan
Sa3 tujuan untuk menjaga | melakukan pergantian
wa O kualitas laporan | auditor periode 2016-
523 keuangan. 2020;
c @3 - nilai 0 jika perusahaan
353 tidak melakukan
=54 pergantian auditor
S periode 2016-2020."
a
o Audit Fee | Audit Fee imbalan yang | Audit Fee =Ln | Rasio
& (Xs) didapat oleh auditor | (Profesional Fee).”
@ atas jasa audit yang
S telah diberikan kepada
g perusahaan.
g
8

"2 Hairul Anam dan Elvina Julianti “Audit Delay" (Jurnal Geo Ekonomi, 13 Desember
9), 98.

*Rani Putri Rachmawati "BAB 11.pdf,” (28 Oktober 2022), 25.

"Ekka Aprillia, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Auditor Switching,”
counting Analysis Journal 2, no. 2 (2013): 35.

"Nova Yulianti, Henri Agustin, dan Salma Taqwa, “Pengaruh Ukuran Perusahaan,
mpleksitas  Audit, Risiko Perusahaan, Dan Ukuran Kap Terhadap Fee Audit:,”
RNALEKSPLORASI AKUNTANSI 1, no. 1 (20 Maret 2019): 217-55.
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12 YOH

i~
144

Metode Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, maka teknik analisis data ini berkenaan

1L

(_g’l_\éngan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan perumusan hipotesis
éng diajukan. Karna datanya kuntitiatif, maka teknik analisis data menggunakan
ﬁjetode statistik yang sudah tersedia.”® Pada penelitian ini meneliti tentangukuran
p%rusahaan, Auditor Switching dan Audit Feeterhadap Audit Delay. Model
q%alisis regresi data panel dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

Y= a+ PiXy+ BoXo+BsXsz+ €

Keterangan:

Y = Audit Delay

a = Konstanta

B1B2P3 = Koefisien variabel independen

X1 = Ukuran Perusahaan

X =Audior Switching

X3 =Audit Fee

e = Sisaan (pengaruh variabel lain)

Berikut ini adalah metode yang digunakan dalam menganalisis data pada
b:gnelitian ini:

1. Analisis Regresi Data Panel

5

) Penelitian ini menggunakan alat analisis yaitu software eviews.
5 Penelitian ini menggunakan data panel. Data panel merupakan kumpulan

; antara data runtut waktu (time series) dan data silang (cross section). Data

.

;Iﬁ-'runtut waktu biasanya meliputi satu objek/individu (misalnya Ukuran
Z perusahaan, auditor switching Dan Audit fee) tetapi meliputi beberapa periode
%(bisa harian, bulanan, kuartalan dan tahunan). Keuntungan dalam
= menggunakan regresi data panel yaitu menyediakan data lebih banyak sehingga
akan menghasilkan degree of freedom yang lebih besar. Dan juga dapat

mengatasi masalah yang timbul ketika ada masalah penghilangan variabel

"®Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kuantitatif Dan R&D,” (bandung ; Alfabeta
6), 243.

NS byoyl uby

[

Lo

i
et



LUndodo ynjusa Wojop W spng oAaoy yrunas oo uop uoinBogas ol ocpedwawl Buouo)g 7

IGLIDr DUNg Nin uzZl oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o3 £

dynBusayg -q

LD

A uDBuguadsy uoyBrisw jo

DM

WINS MM JC
oAJDY Lospnuad uoiyausd ‘uoxyipipuad uoBuusday Jniun

IWIDf O

oAUy uodunbuad "o

A uospnuad ‘uosodo] uounsnAusd ‘yoiu

Cis U "I:::!-,J!_ noo

LD D500 Ny

g
9
a
- |
e ]
3
.
@
)
Q
5
e
]
o
a
Q
O
- |
Q
o
N )
a
a
:I'I
1
o
=
~
0
=
a
3
3
3
)
L&)
i |
3
.
2
:
{1
a
-
=]
]
T
]
N )
ol
a
=
.
2
:
-
o
:l
=~
a
N )
o
5
.
o
f?l'
a
ﬂ

T
g
5]
o
i
G
=
g
=
o
=
o
s
0
=
o
&
0

DUINS NIN AW 01diD YoH @

Juor

..
L

WD(s| 81D1S

2.

49

(omitted variabel)Persamaan regresi dengan data panel adalah sebagai berikut”’

Terdapat 3 metode dalam mengestimasi model regresi dengan data

panel yaitu:
a. Common Effeck Model

Common Effect Model merupakan teknik yang sederhana vyaitu
gabungan dari data cross section dan time series sebagai satu kesatuan tanpa
melihat adanya perbedaan waktu dan entitas (individu) dengan pendekatan
yang sering dipakai adalah metode poll least square.

. Fixed Effeck Model

Fixed Effeck Model merupakan pendekatan yang proses estimasinya
akan menghasilkan intersep yang bervariasi antar individu, tetapi tidak
bervariasi antar waktu. Teknik ini menggunakan variabel dummy untuk
menangkap adanya perbedaan intersep antar individu.

Random Effeck Model

Random Effeck Model merupakan pendekatan untuk mengestimasi
data panel yang residul memiliki kemungkinan saling berhubungan antar
waktu dan individu.”

Pengujian Model Regresi Data Panel

Untuk menetukan model terbaik dalam pengujian regresi data panel

5 dengan melihat ketiga model: Common Effeck Model, Fixed Effeck Model dan

; Random Effeck Model dengan menggunakan ketiga uji sebagai berikut:

DYDY UDUliNg Jo Alisias

i

©
A=
O
>
o
=

Chow Test adalah pengujian untuk menentukan model apakah
common Effeck (CE) ataukah Fixed Effeck (FE) yang paling tepat digunakan
dalam mengestimasi data panel.

HO: Jika nilai probability cros-section f> 0,05, maka model yang di pilih

adalah pendekatan common effect.

r@’g nJIo

QLo ul

" Rezzy Eko Caraka, “Spatial Data Panel” ( Ponorogo Jawa Timur: 2017), 1.
"8 Titin Agustin Nengsi dan Nurfitri Martaliah, “Regresi Analisi Data Panel” (Direct, 2

tember 2021), 3.
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Ha: Jika nilai probability cross section f< 0,05, maka model yang dipilih

adalah pendekatan fixed effect.

. Uji Hausman

Hausman Test adalah pengujian statistik untuk memilih apakah
model fixed effect atau random effect yang paling tepat digunakan.
HO: Jika nilai propability cross-section random < 0,05, maka model yang di
pilih adalah pendekatan efek tetap (fixed effect).
Ha: Jika nilai probability cross-section random > 0,05, maka model yang
dipilih adalah pendekatan efek tetap (random effeck).

. Uji Lagrange Multipiler

Uji Lagrange Multipiler (LM) adalah uji untuk mengetahui apakah
model random effeck lebih baik dari pada metode common effect yang
digunakan.

HO: Jika nilai propability cross-section random > 0,05, maka model yang di
pilih adalah pendekatan efek tetap (common effect).

Ha: Jika nilai probability cross-section random < 0,05, maka model yang
dipilih adalah pendekatan efek tetap (random effeck).

3. Uji Asumsi Klasik

Beberapa uji asumsi klasikdapat dilakukan pada regresi data panel

dengan uji normalitas, uji heteroskedasitas, uji multikolinearitas, dan juga uji
autokorelasi berikut ini:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal. Pengujian ini dapat dilakukan melalui analisis
grafik dan analisis statistik.

1) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 atau 5% maka
data terdistribusi secara normal.
2) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 atau 5% maka

data tidak terdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinieritas

O

_Srr 5; é Multikolinieritas yaitu terdapat hubungan linear yang lengkap atau
_? f f _?FJ 5 pasti, di beberapa atau di antara semua variabel yang menjelaskan dari model
u:i ,LZEL:J ;3 i regresi. Hubungan linier antar variabel disebut dengan Multikolineritas. Jika
% : 15 ‘5 j koefisien korelasi masing-masing variabel bebas > 0,8 maka terjadi
_?f? : T:: 3 Multikolinearitas Ho ditolak dan sebaliknya jika variabel bebas < 0,8 maka
5 g ELE L ? tidak terjadi multikolinieritas Ho diterima.”

%% ~ ‘; :C “-¢. Uji Heteroskedisitas

L_if% ‘;E— Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam
E; : j‘ i bentuk regresi terdapat perbedaan residu residu dari satu pengamatan ke
; _T‘_r;; pengamatan lainnya. Secara sederhana uji ini melihat grafik antara nilai

prediksi variabel terikat (zpred), dengan nilai residualnya (sresid). Model

D B

Dduny uosnuad ‘uoiyauad ‘uoy)

H|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLUINUDIUaW oduny iUl sipng oAIDy

regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Tidak terjadi heterokedastisitas apabila o > 0,05.%
d. Uji Autokorelasi

Pengambilan keputusan uji autokorelasi dapat dilakukan dengan

LINS WM I

melihat nilai pada prob F atau prob Chi-Square. Jika prob Chi-Square < a

IWIDf O

0,05 maka terjadi autokorelasi dan apabila nilai prob Chi-Square > a 0,05
maka tidak terjadi autokorelasi.®*

4. Uji Hipotesis

a. Uji-F

Metode uji-F digunakan untuk menguji tingkat Kritis pengaruh

perubahan simultan independen terhadap variabel dependen. Uji F ini
dilakukan dengan menggunakan skala dengan nilai signifikansi dan gain
(5%) atau 0,05. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan eview 12.
Aplikasi diselesaikan dalam situasi berikut:

1) Jika nilai F sig < F 0,05, maka Ho ditolak, Ha diterima

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynjuss Woop U snd oAy yrunes n

A uospnuad ‘uosodo] uounsnAusd ‘yoiu
Loy uoulng 1o .-‘;-.‘!‘:;J-.'_—L’--.!L,"] 200UDS| s101S

*Titin Agustin Nengsi dan Nurfitri Martaliah, “Regresi Analisi Data Panel” (Direct, 2
ptember 2021), 9.

L # Agus Tri Basuki, “Pengantar Ekonometrika(Dilengkapi Penggunaan Eviews)”,
@ogyakarta Danisa Media 2016), 6.

#'Titin Agustm Nengsi dan Nurfitri Martaliah, “Regresi Analisi Data Panel” (Direct, 2
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2) Jika nilai F sig> F 0,05, maka Ho diterima, Ha ditolak
b. Uji-T

Prosedur uji-T dilakukan dengan menggunakan uji t-tabel. Pengujian
ini dilakukan untuk mengukur tingkat pengaruh variabilitas independen dan
perubahan parsial berdasarkan derajat kebutuhan 5% atau 0,05. Uji T

dilakukan untuk mengetahui apakah semua variable independen secara parsial

DF PUINS NIN N1IuU D)

(sendiri-sendiri) berpengaruh terhadap variable dependen.®?Dalam penelitian

e AL

|..-\.|

ini peneliti menggunakan aplikasi eview 12 untuk mencari nilai t-hitung
kemudian t-tabel untuk menentukan nilai t-hitung.

1. Jika nilai T sig < T 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima

2. Jika nilai T sig>T 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak

b. Koefisien Determinasi ( Adjusted R?)

Uji kuantitatif digunakan untuk mengukur potensi yang dapat diukur dan
ditentukan oleh varians bebas (X). Nilai angka yang terdeteksi adalah nilai
antara nol dan angka asli. Nilai R2 yang kecil menunjukkan bahwa potensi
variabel independen untuk menjelaskan variabilitas variabel dependen sangat
tinggi. Kemudian, nilai koefisien yang mendekati angka aslinya berarti variabel

Z‘jbebas memberikan hampir semua informasi yang mungkin diperlukan untuk
® menentukan varians variabel terikat. Dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan aplikasi Eview 12 untuk menghitung tingkat pengambilan

keputusan yang sulit.®®

®Imam Ghozali, “Ekonometrika: teori, konsep dan aplikasi dengan SPSS 17> (Semarang:
dan Penerbit Universitas Diponegoro 2009), 48.
4 ®Ni Wayan Sri Eka Yanti, 1. Nyoman Kusuma Adnyana Mahaputra, dan I. Made
Sudiartana, "Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Profitabilitas, Laverage, Dan
Q‘Pini Audit Terhadap Audit Delay Pada Perusahaan Manufaktur Sub SektorFood And Beverage
Eng Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015 - 2018" : 40.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
perusahaan properti yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
dari tahun 2016-2020. Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) diluncurkan
pada tanggal 12 Mei 2011 adalah indeks saham komposit saham syariah yang
telah terdaftar di BEI. ISSI merupakan indikator Kinerja pasar saham syariah
Indonesia. Konstituen 1SSI adalah seluruh saham syariah yang terdaftar di
BEI dan masuk ke dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dengan begitu, BEI tidak melakukan seleksi
terhadap saham syariah yang masuk ke dalam I1SSI. Metode perhitungan ISSI
mengikuti metode perhitungan indeks saham BEI yang lainnya, yaitu rata-rata
tertimbang dari kapitalisasi pasar dengan menggunakan Desember 2007
sebagai tahun dasar perhitungan dari 1SS1.%*

Adapun pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive
sampling berdasarkan kriteria yang telah di tentukan. Penelitian yang terpilih
sesuai dengan kriteria adalah sebanyak 9 perusahaan dari 52 perusahaan yang
ada berikut ini penejelasan singkat tentang profil perusahaan:

1. PT. Asuransi Harta Aman Pratama Tbk.

PT. Asuransi Harta Aman Pratama Tbk didirikan pada 28 Mei 1982
berdasarkan Akta Notaris Trisnawati Mulia, SH No. 76 yang telah disahkan
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-
1325.HT.01.01.Th.82 tanggal 21 September 1982.Perusahaan berkantor
pusat di Jalan Balikpapan Raya No.6, Jakarta dan memiliki jaringan operasi
sebanyak 3 (tiga) kantor cabang dan 6 (enam) kantor pemasaran yang tersebar
di wilayah Jakarta, Medan, Bandung, Surabaya, Semarang dan
Denpasar.Perusahaan mulai beroperasi komersial sebagai perusahaan asuransi
kerugian sejak tahun 1983 berdasarkan Surat ljin Usaha dari Menteri
Keuangan Republik Indonesia No. 633/MD/1983 tanggal 11 Pebruari 1983.

QDT UIPPRHIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

8%pT Bursa Efek Indonesia,” PT Bursa Efek Indonesia, http://www.idx.co.id.
54
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Pada tanggal 30 Juli 1990, AHAP memperoleh pernyataan efektif dari

N 3w p1dio yoH &

PT Alam Sutera Realty Tbk merupakan sebuah perusahaan yang
bergerak di bisnis properti. Perusahaan ini pada awalnya bernama PT

oo ; i BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham AHAP
f?j:’ kepada masyarakat melalui Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya
iif fi: i (sekarang Bursa Efek Indonesia) sebanyak 1.000.000 saham dengan nilai
: } E; j nominal Rp1.000,- per saham dan Harga Penawaran Perdana Rp4.250,-. per
. ; T:: D saham yang di catatkan pada tanggal 14 September 1990.%°

EE E_ ﬁ 2. PT. Alam Sutera Realty Tbk.

~a% O

Adhihutama Manunggal yang didirikan oleh Harjanto Tirtohadiguno pada
tanggal 3 November 1993, perusahaan ini sekaligus menjadi anak perusahaan
dari grup Argo Manunggal.Pada tahun 1994, PT Alam Sutera Realty Tbk

mulai mengembangkan kawasan pertamanya yang berlokasi di Serpong,
Tangerang Selatan yang kini di kenal dengan nama Alam Sutera. Alam Sutera
kini telah menjadi kawasan perumahan yang cukup mewah dengan berbagai

fasilitas lengkap yang ditawarkan di dalamnya. Dengan luas tanah sebesar
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800 Ha, dan telah membangun lebih dari 30 cluster, Alam Sutera tidak hanya

)
ol
[m]

terbatas pada bisnis properti rumah saja, banyak hal yang coba ditawarkan

A

unsnAuad Yol od

oleh perusahaan ini di wilayah Alam Sutera, antara lain residensial seperti

Silkwood dan Paddington Heights yang memiliki lokasi dekat dengan

LUndodo ynjusa wojop Wl spng Aoy yrunes nolo uop uoinBogas y oAl ocpadwawl Buouo)g 7
DA BunA unBuguadsy uoyiGnisw

kampus dan peerkantoran. Selain itu terdapat pula gedung-gedung
perkantoran seperti Synergy Building dan The Prominence Office Tower

serta beberapa ruko yang terletak Alam Sutera Boulevard dan Jalur Sutera

1odo) uo

Barat. Tak hanya mengembangkan kawasan Alam Sutera saja, saat ini PT

Alam Sutera Realty Thk juga memiliki tanah di daerah Cikokol, Pasar Kemis

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

E_ serta Bali yag mana apabila seluruh tanah miliki perusahaan ini
f diakumulasikan akan setara dengan 2.331,5 Ha. Suvarna Sutera merupakan
; proyek yang saat ini tengah dikembangkan perusahaan ini di daerah Pasar
r Kemis. Selain itu, Garuda Wisnu Kecana (GWK) juga merupakan tempa
t 8«PT. Asuransi Harta Aman Pratama Tbk [AHAP] | IDNFinancials,” diakses 29 Agustus
£ 22, https://www.idnfinancials.com/id/ahap/pt-asuransi-harta-aman-pratama-tbk.
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investasi yang dimiliki PT Alam Sutera Realty Tbk. Perusahaan ini juga telah
tercatat sebagai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan
kode nama ASRI sejak tanggal 18 Desember 2007.%

3. PT. Intiland Development Tbk.

PT. Intiland Development Tbk didirikan pada tanggal 10 Juni 1983
dan memulia kegiatan usaha komersialnya sejak 01 Oktober 1987. Kantor
pusat DILD beralamat di Intiland Tower, Lantai Penthouse Jalan Jenderal
Sudirman Kavling 32 Jakarta 10220 Indonesia. DILD adalah sebuah
pengembang properti unggulan di Indonesia dengan fokus utama pada
pengembangan, manajemen dan investasi properti. Portofolio perusahaan ini
mencakup township dan kompleks perumahan untuk kelas menengah sampai
kelas atas, pengembangan gedung serba guna dan bertingkat, kompleks
pariwisata dan industri di area Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi
(jabodetabek), Surabaya dan sejumlah kota-kota lainnya.?’

4. PT. Gowa Makasar Tourism Development Thk.

PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk didirikan pada
tanggan 14 Mei 1991 dengan nama PT. Gowa Makassar Tourism
Development Corporation dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada
tanggal 21 Juni 1997. GMTD beroperasi dalam pengembangan real estate dan
properti. Memiliki kawasan wisata terpadu dan kompleks perumahan dan
komersial yang disebut Tanjung Bunga di Sulawesi Selatan.

GMTD menyediakan berbagai tipe rumah, mulai dari tipe rumah sehat
sederhana, tipe menengah, dan rumah mewah. Selain dari penjualan unit
perumahan, sumber utama pendapatan GMTD berasal dari sewa lahan
komersial, yaitu pusat rekreasi pantai Akarena dan promosi ruang sewa dan
Divisi Town Manajemen (TMD). GMTD tercatat di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2000 pada papan pengembangan.®

ADS BUDUL UDUHNS 1O AlISISAIUN DILUDIS| 9101

ol

IQUID[ UIKE,

8«pT. Alam Sutera Realty Tbk [ASRI] | IDNFinancials,” diakses 29 Agustus 2022,

ps://www.idnfinancials.com/id/asri/pt-alam-sutera-realty-tbk.

87«Sejarah dan Profil Singkat DILD (Intiland Development Tbk) — britama.com,” diakses

Agustus 2022, https://britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-dild/.

88«Sejarah dan Profil Singkat GMTD (Gowa Makassar Tourism Development Tbk) —

itama.com,” https://britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-gmtd/.
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5. PT. Perdana Gapura Prima Thk (GPRA)

Perdana Gapuraprima Tbk didirikan pada tanggal 21 Mei 1987 dengan
nama PT. Perdana Gapura Mas dan memulai kegiatan usaha komersialnya
pada tahun 1994. GPRA beroperasi dalam pengembangan real estate,
apartemen, perkantoran dan pusat perdagangan. Dan juga bergerak dibidang
jasa kontraktor dan perdagangan umum. GPRA tercatat di Bursa Efek
Indonesia di tahun 2007 pada papan utama.

Visi perusahaan yaitu menjadi pusat referensi, edukasi, dan sertifikasi
profesi pasar modal Indonesia. Misi perusahaan yaitu meningkatkan
pengetahuan pasar modal masyarakat Indonesia, sehingga berkontribusi pada
peningkatan jumlah profesional dan investor pasar modal.®°
6. PT. Jaya Real Property Tbk.

PT. Jaya Real Property Tbk didirikan pada tanggal 25 Mei 1979 dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1980. JRPT merupakan
salah satu pengembang terkemuka di Indonesia dibidang perumahan dan
komersial, dengan portofolio di Jakarta Pusat, Barat dan Selatan. Bisnis
utamanya adalah pengembangan suatu kawasan pemukiman yang terpadu dan
berkesinambungan dengan beragam produk untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan di berbagai segmen harga. Berawal dari kesediaan lahan,
berkomitmen untuk terus meningkatkan nilai tambah bagi pemangku
kepentingan.

Visi perusahaan yaitu menjadi salah satu pengelola properti terbaik di
Indonesia. Misi perusahaan yaitu mencapai pertumbuhan pendapatan di atas
rata-rata pertumbuhan industri real estate dan properti di Indonesia,memberi
produk dan pelayanan yang bermutu yang memuaskan konsumen,
membangun sumber daya manusia yang berkualitas dan iklim kerja yang baik

untuk mencapai kinerja yang tinggi yang dimiliki demi manfaat konsumen,

8%«Sejarah dan Profil Singkat GPRA (Perdana Gapuraprima Tbk) — britama.com,”

s://britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-gpra/.
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pemegang saham dan karyawan,dan peduli pada aspek sosial dan lingkungan
di setiap unit usaha.*
7. PT. Plaza Indonesia Realty Tbk.

Didirikan dengan nama PT. Bimantara Eka Santosa. oleh Bimantara
Siti Wasesa dan berdasarkan Akta persero terbatas no.40 dengan notaris
Winarto Wiryomarta, SH pada tahun 5 November 1983. Perseroan berubah
menjadi perusahaan Penanaman modal dalam negeri, pada tahun 1984.
Perseroan berganti nama menjadi nama PT. Plaza Indonesia Realty TBK
Jakarta pada tanggal 20 Desember 1990. Bidang usaha secara umum
perseroan menjalankan bidang usaha pembangunan, secara khusus perseroan
melaksanakan kegiatan usaha sebagai usaha berikut pemborong bangunan
dan kontraktor merencanakan, melaksanakan dan membangun gedung-
gedung, rumah, pemasangan instalasi-instalasi listrik, disel, air, gas, dan
telekomunikasi, pembangunan, hotel, perkantoran, pertokoan, apartemen,
pusat niaga dan fasilitas hotel serta pengolahan, pemelihara, dan penyewa
bangunan dan toko.

PT. Plaza Indonesia Realty TBK Jakarta adalah sebuah usaha dibidang
retail penjualan dan jasa yang terletak didekat area Bundaran Hotel Indonesia
yang pada umumnya banyak perusahaan-perusahaan lainnya yang tipe dan
jenis usahanya sama. Letak PT. Plaza Indonesia Realty TBK Jakarta di JI.
M.H. Thamrin Kav 28- 30, Jakarta 10350 yang memiliki staf dan karyawan
berjumlah kurang lebih 600 orang. Visi PT. Plaza Indonesia Realty TBK
Jakarta adalah Persaingan dalam harmoni yang berdasarkan keterbukaan dan
kebersamaan. Dalam istilah perusahaan sering disebut dengan budaya
perusahaan dan pasal-pasal yang terkandung didalamnya yaitu: loyal, jujur
dan Berdedikasi,tulus, ikhlas dan sabar,tegas dan ramah,saling tolong dan
menghormati,adil dan manusiawi. Selanjutnya misi PT. Plaza Indonesia

Realty TBK Jakarta adalah menjadi sebuah perusahaan yang dapat melayani

IQUUD T UIEEDNI0S DYDY UDUYNS JO ALISISAIUN DILWDS| 81015

%«Sejarah dan Profil Singkat JRPT (Jaya Real Property Thk) — britama.com,” diakses 29

ustus 2022, https://britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-jrpt/.
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pihak-pihak yang saling terkait dan menyelaraskan kinerja untuk mencapai
kesuksesan bersama.”*
8. PT. Pakuwon Jati Tbk.

PT Pakuwon Jati Thk (PWON) berdiri pada tanggal 20 September
1982 dan memulai kegiatan usahanya pada bulan Mei 1986. Kantor pusat
Pakuwon terletak di Gandaria 8 Office Tower, Lantai 32, JI. Sultan Iskandar
Muda 8, Jakarta Selatan. Berikut ini beberapa pemegang saham Pakuwon Jati
Tbk, yaitu: Burgami Invesment Limited dengan presentase kepemilikan
saham sebesar 20,90%, PT Pakuwon Arthaniaga sebesar 16,75% saham,
Concord Media Investment Ltd sebesar 7,39% saham dan Raylight
Investment Limited memiliki 7,15% saham. Kegiatan usaha PWON bergerak
dalam bidang pengusahaan; 1) Pusat perbelanjaan (Tunjungan Plaza,
Supermall Pakuwon Indah, Royal Plaza, Blok M Plaza), 2) Pusat perkantoran
(Menara Mandiri, Gandaria 8 Office dan Eighty8), 3) Hotel dan apartemen
(Sheraton Surabaya Hotel & Towers, Somerset dan Ascott Waterplace), serta
4) Real estate (Pakuwon City (dahulu Perumahan Laguna Indah), Gandaria
City dan kota Kasablanka).*
9. PT. Summarecon Agung Tbk.

PT Summarecon Agung Tbk (SMRA) berdiri pada tanggal 26
November 1975 dan mulai menjalankan usahanya pada tahun berikutnya.
Kantor pusat SMRA berkedudukan di Plaza Summarecon, Jl. Perintis
Kemerdekaan Kav. No. 42, Jakarta. Berikut ini beberapa pemegang saham
Summarecon Agung Tbk, yaitu: PT Semarop Agung yang merupakan
pemegang saham pengendali dengan kepemilikan saham sebesar 25,43%,
PT Sinarmegah Jayasentosa sebesar 6,60% saham dan Mel BK NA S/A
Stichting Dep Apg Str Real Est memiliki 5,61% saham. Kegiatan
usahadari SMRAmeliputi bidang pengembangan real estate, penyewaan

properti dan pengelolaan fasilitas rekreasi dan restoran. Saat ini,

QDT UIEEP NEDS IHUDUL UDYYINS JO ASISAIUN DILUDIS| 81045

«Sejarah dan Profil Singkat PLIN (Plaza Indonesia Realty Tbk) — britama.com,”
s://britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-singkat-plin/.

%«Sejarah dan Profil Singkat PWON (Pakuwon Jati Tbk) — britama.com,”
s://britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-singkat-pwon/.
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0,

o

a Summarecon telah mengembangkan 3 proyek pembangunan kota terpadu
; yaitu kawasan Summarecon Kelapa Gading, Summarecon Serpong,
f Summarecon Bekasi, Summarecon Bandung dan Summarecon
< Karawang.*”®

{;i-'

%. Hasil Penelitian

i Penelitian ini menggunakan estimasi data panel (pooled data). Untuk
melihat pengaruh antara variabel-variabel yang diteliti maka digunakan analisis
o)

data panel. Dalam menentukan model analisis regresi mana yang digunakan dalam
penelitian di antara Commen effect model, Fixed effect model dan Random effect
model maka dilakukan penentuan motode estimasi untuk menentukanna yaitu
dengan menggunakan tes uji chow, uji hausman dan uji lagrange multiplier

adapun tahapan regresi data panel adalah sebagai berikut:

%«Sejarah dan Profil Singkat SMRA (Summarecon Agung Tbk) — britama.com,”
s://britama.com/index.php/2012/07/sejarah-dan-profil-singkat-smra/.
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g £ Analisis regresi data panel
oo 3. a Common Effect Model
: 0O =
TEd5 ~ Tabel 4.1
= e = Common effeck model
- £ 3 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
G2Za g
z —': e C -90.45304 103.1701 -0.876737 0.3857
j E_ ‘%‘ X1 -1.932255 1.710078 -1.129922 0.2651
s} G O X2 17.08523 14.52933 1.175913 0.2464
4] s X3 10.41009  4.966547  2.096043  0.0423
. [
4] =
: 0 R-squared 0.127881 Mean dependentvar 100.2889
; Adjusted R-squared 0.064067 S.D.dependentvar 34.13451
[ S.E. of regression 33.02296 Akaike info criterion 9.916971
: Sum squared resid 44711.15 Schwarzcriterion 10.07756
g Log likelihood -219.1318 Hannan-Quinn criter. 9.976838
F-statistic 2.003973 Durbin-Watson stat 1.580064
Prob(F-statistic) 0.128430

ol
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Sumber : Data mentah yang diolah menggunakan eview 12

LINS WM I

Dari hasil data di atas menggunakan uji common effect dapat diketahui
bahwa nilai probabilitas ukuran perusahaan 0.2651 yaitu jauh lebih besar dari

IWID[ O

pada nilai alpha (0,05) dan nilai coefficient adalah sebesar -1.932255 hal ini
menunjukkan bahwa rasio ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang
negatif dan tidak signifikan. Pada auditor switching dapat diketahui bahwa
nilai probabilitas yaitu 0.2461 yang nilainya jauh lebih besar dari alpha dan
nilai coefficient yaitu 17.08523 ini memberikan arti bahwa auditor switching
memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan. Pada rasio audit fee
dapat diketahui bahwa nilai probabilitas yaitu 0.0423 yang jauh lebih kecil
dari nilai alpha dan nilai coefficient adalah 10.41009 ini memberikan arti

H|E0 JaLUNS UDYiNgaAuSw Op uoywnuoauaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noyo uop uoiBoges dynBusw Buouogg - |

bahwa audit fee memiliki pengaruh yang positif dan signifikan.
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O
O .
~ b. Fixed Effect
g 3 Tabel 4.2
Q 7~ Fixed effect
a Z —
g on Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
o -
f S C -592.7042 460.6310 -1.286722 0.2071
é‘ Q X1 13.05328 2455397 0.531616 0.5986
= O X2 8.689797 16.07559 0.540558 0.5924
g > X3 22.58258 11.96414 1.887523 0.0679
LLI: Ej
5 Effects Specification
(w
G Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.350658 Mean dependent var 100.2889
Adjusted R-squared 0.134210 S.D.dependentvar 34.13451
S.E. of regression 31.76142 Akaike info criterion 9.977560
Sum squared resid 33289.99 Schwarzcriterion 10.45934
Log likelihood -212.4951 Hannan-Quinn criter. 10.15716
F-statistic 1.620060 Durbin-Watson stat 2.090857

Prob(F-statistic) 0.138691

Sumber : Data mentah yang diolah menggunakan eview 12

Dari hasil uji diatas menggunakan fixed effect dapat diketahui bahwa
nilai peobabilitas rasio ukuran perusahaan sebesar 0,5986 yang jauh lebih
besar dari nilai alpha (0,05) dan nilai coefficient adalah sebesar 13,05328 hal
ini menunjukkan bahwa rasio ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang
negatif dan tidak signifikan. Pada auditor switching dapat diketahui bahwa
nilai probabilitis memiliki nilai 0,5924 dan nilai coefficient adalah sebesar
8,68 ini memberikan arti bahwa auditor switching memiliki pengaruh negatif
dan tidak signifikan. Pada rasio audit fee dapat diketahui bahwa nilai

probabilitas sebesar 0.0679 dan nilai coefficient adalah sebesar 22.58 ini

|50 JaLUNS UDYINgaAUSL DP D3N uoauaw oduoy (un sng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuew Buoiopg |

memberikan arti bahwa rasio audit fee memiliki pengaruh yang negatif dan

signifikan.
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c. Random Effect
Tabel 4.3
Random effect
Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.

C -117.5233  124.6028 -0.943184 0.3511

X1 -1.952616  2.167519  -0.900853 0.3729

X2 1453855  14.71061  0.988304 0.0328

X3 11.72187  5.974133  1.962103 0.0456

Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 12.32031 0.1308
Idiosyncratic random 31.76142 0.8692
Weighted Statistics
R-squared 0.109512 Mean dependent var 75.76065
Adjusted R-
squared 0.244354 S.D. dependent var 32.23569
S.E. of regression  31.41494 Sum squared resid 40462.83
F-statistic 1.680718 Durbin-Watson stat 1.722621
Prob(F-statistic) 0.018607
Unweighted Statistics

R-squared 0.125651 Mean dependent var 100.2889
Sum squared
resid 44825.45 Durbin-Watson stat 1.554967

Sumber: data mentah diolah menggunakan e-view 12

Dari hasil data diatas dengan menggunakan uji random effect dapat

diartikan bahwa nilai probabilitas rasio ukuran perusahaan sebesar 0.3729

yang jauh lebih besar dari pada nilai alpha (0,05) dan nilai coefficient adalah

sebesar -1.952616 hal ini menunjukka bahwa rasio ukuran perusahaan

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan. Pada auditor switching dapat
diketahui nilai probabilitas sebesar 0.0328 dan coefficient sebesar 14.53855

ini memberikan arti bahwa auditor switching memiliki pengaruh yang negatif

dan tidak signifikan. Rasio audit fee dapat diketahui nilai probabilitas sebesar

0.0456 dan coefficient sebesar 11.72187 hal ini memberikan arti bahwa rasio

audit fee memiliki pengaruh positif dan signifikan.
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Pengujian Model
a. Uji Chow
Tabel 4.4
Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.415209 (8,33) 0.2269
Cross-section Chi-square 13.273482 8 0.1028

Sumber : data mentah diolah menggunakan eview 12
Berdasarkan output diperoleh nilai probabiliti crossection chi-square f,
adalah sebesar 0.1028 > 0,05 yang nilainya lebih besar dari tarif signifikansi
(@), maka Ho diterima dan Ha di tolak. dapat kita simpulkan bahwa common
effectmodel (CEM) lebih tepat dibandingkan fixed effect model (FEM).

b. Hausman Test
Tabel 4.5
Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 2.110362 3 0.5498

Sumber : data mentah diolah menggunakan eview 12
Dari hasil uji hausman diatas menunjukkan nilai probabilitas cross-
section adalah 0.5498 yang nilainya lebih besar dibandingkan nilai
signifikansi (a), maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat
diartikan bahwa random effect model (REM) lebih tepat digunakan dari
fixed effect model (FEM).



LA

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

i G A

3d q

uodynBu

LI Dy

LE=

ILUID DUIng NI Joioa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

ICLUOE oYne mIa W2l oduny undodo ynjusa wojop ul spng oAaoy yrunes oo uop uoinbBogas 3 oAl ocpadwawl Buouog 7
YO DS O NLons uonofull nejo iy uosynuad uosodo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uojpipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodiynbuad "o

)

65

12 YOH

i~
L

c. Lagrange Multiplier (LM)

Tabel 4.6
Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

IQUIDE DULNS NIN 1w D
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Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 0.040876 5.044271 5.085146
(0.8398) (0.0247) (0.0241)

Honda 0.202177 2.245945 1.731084
(0.4199) (0.0124) (0.0417)

King-Wu 0.202177 2.245945 1.950534
(0.4199) (0.0124) (0.0256)

Standardized Honda 0.982945 2.673909 -0.579514
(0.1628) (0.0037) (0.7189)

Standardized King-Wu 0.982945 2.673909 -0.236061
(0.1628) (0.0037) (0.5933)

Gourieroux, et al. - - 5.085146
(0.0317)

Sumber: data mentah diolah menggunakan eview 12
Berdasarkan output uji lagrange multiplier di atas dapat diketahui
bahwa nilai probabilitas (both) breush-pagan adalahn 0.0241 lebih kecil
dibandingkan tarif signifikansi (a) 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
dapat disimpulkan bahwa random effect model (REM) lebih tepat
digunakan dibandingkan dari common effect model (CEM).
Dari hasil pengujian model menggunakan chow, hausman dan

lagrange multiplier dapat diketahui bahwa dari ketiga uji tersebut
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menunjukan bahwa model yang paling baik untuk digunakan di dalam uji

regresi data panel adalah menggunakan random effect model (REM).
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Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

12
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Tabel

4.7

Grafik Uji Normalitas

-0.4 -0.2 0.

0.2

IIIII - m
0 0.4 0.6 0.8

66

Series: Standardized Residuals

Sample 2016 2020
Observations 45

Mean -1.62e-16
Median -0.019428
Maximum 0.836684
Minimum -0.700740
Std. Dew. 0.293557
Skewness 0.492966
Kurtosis 3.903853
Jarque-Bera 3.354395
Probability 0.186897®

Sumber: data mentah diolah menggunakan eview 12

Ujinormalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan grafik histogram Berdasarkan output tersebut, diketahui bahwa
nilai probabilitas0.186897 Karena signifikasi > 0,05, maka H1 diterima. Jadi,

dapat disimpulkan bahwa nilai residual yang diuji berdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolonaritas

Tabel 4.8
Uji Multikolonaritas
X1 X2 X3
X1 1.000000 0.072836 0.203423
X2 0.072836 1.000000 -0.020005
X3 0.203423 -0.020005 1.000000

Sumber: data mentah yang diolah menggunakan eview 12

Berdasarkan output pada tabel 4.8 yang diperoleh hasil berupa nilai

korelasi dari masing-masing variabel bebas < 0.8 maka Ho diterima. Dengan

demikian dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi multikolonaritas variabel

bebas dalam model regresi.
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c. Uji heteroskadisitas
Tabel 4.9
Uji Heteroskadisitas
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 28.29226 64.07688 0.441536 0.6611

X1 -2.312260 1.062095 -2.177074 0.0353

X2 7.466488 9.023881 0.827414 0.4128

X3 1.530181 3.084624 0.496067 0.6225
R-squared 0.112064 Mean dependentvar 23.70540
Adjusted R-squared 0.047093 S.D.dependentvar 21.01060
S.E. of regression 20.50991 Akaike info criterion 8.964380
Sum squared resid 17246.91 Schwarzcriterion 9.124973
Log likelihood -197.6986 Hannan-Quinn criter. 9.024248
F-statistic 1.724833 Durbin-Watson stat 1.409374

Prob(F-statistic) 0.176896

Sumber: data mentah yang diolah menggunakan eview 12
Berdasarkan hasil output uji heterokedastisitasdiatas menunjukan
bahwa nilai probabilitas pada masing-masing variabel bebas lebih besar
dibandingkan taraf signifikansi nilai o>(0,05), maka Ho diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dinyatakan tidak terjadi

heterokedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Tabel 4.10
Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 0.947047 Prob. F(2,39) 0.3966
Obs*R-squared 2.084268 Prob. Chi-Square(2) 0.3527

Berdasarkan hasil output di atas, dapat kita ketahui nilai prob, Chi
-Square yaitu sebesar 0.3527 jauh lebih besar dari nilai > a (0,05) maka

dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokolerasi.
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Hasil Regresi Data Panel
411
Regresi Data Panel
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C -117.5233 124.6028 -0.943184 0.3511
X1 -1.952616 2.167519 -0.900853 0.3729
X2 14.53855 14.71061 0.988304 0.0328
X3 11.72187 5.974133 1.962103 0.0456

Sumber: data mentah diolah menggunakan eview

Berdasarkan tabel Random Effect Model, maka ditemukan hasil
regresi dari perhitungan Ukuran Perusahaan, Auditor Switching dan Audit
Fee terhadap Audit Delay:

K=-117.5233 - 1.952616 (x1) + 14.53855(x2) + 11.72187(x3) + €
Interpretasi dari model Regresi Data Model:

a) Constanta (a) sebesar -117.5233 ini berarti variabel independent
(Ukuran Perusahaan, Auditor Switching dan A udit Fee) dianggap
sama dengan nol (0) maka nilai variabel dependent Audit Delay
adalah sebesar 117.5233%.

b) Ukuran Perusahaan (X1) bertanda negatif nilai koefisien regresi
sebesar — 1.952616. hal ini menunjukkan bahwa jika ukuran
perusahaan menurun 1% maka audit delay (y) akan mengalami
kenaikan sebesar 1.952616%.

¢) Auditor Switching (X2) bertanda positif nilai koefisien regresi
sebesar 14.53855 hal ini menunjukkan bahwa jika auditor switching
meningkat 1% maka audit delay (y) akan mengalami kenaikan
sebesar 14.53855%.

d) Audit Fee (X3) bertanda positif nilai koefisien regresi sebesar
17.72187 hal ini menunjukkan bahwa jika audit fee meningkat 1%

maka audit delay (y) akan mengalami kenaikan sebesar 17.72187%.
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Uji Hipotesis
a. Uji F ( Simultan)
Tabel 4.12
Uji F

Cross-section Random Idiosyncratic random

R-squared 0.109512 Mean dependent var 75.76065

Adjusted R-squared 0.244354 S.D. dependent var 32.13569

S.E. of regression 31.41494 Sum squared resid 40462.83

Sum squared resid 44825.45 Durbin-Watson Stat 1.722621

F-statistic 1.680718

Prob (F-statistic) 0.018607

Sumber: data mentah diolah menggunakan eview

Uji F dilakukan untuk mengetahui signifikan variabel bebas terhadap
variabel terikat secara simultan. Berdasarkan hasil nilai F hitung 1.680718
dengan nilai signifikansi sebesar 0.018607 karna probabilitas lebih kecil
dari nilai a (0,05), Maka Ho di terima maka dapat di simpulkan bahwa
variabel ukuran perusahaan, Auditor Switching dan Audit Fee secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Audit Delay.

b. Uji T (Persial)

Tabel 4.13
UujiT
Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C -117.5233 124.6028 -0.943184 0.3511
X1 -1.952616 2.167519 -0.900853 0.3729
X2 14.53855 14.71061 0.988304 0.0328
X3 11.72187 5.974133 1.962103 0.0456

Sumber: data mentah diolah menggunakan eview
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil pengujian terhadap
hipotesis-hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :
1. Ukuran Perusahaan (X3) terhadap Audit delay ()
Pada tabel diatas diperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 0.3729 > a
(0,05), Berdasarkan nilai signifikansi tersebut nilai probabilitas jauh lebih
besar dari nilai a, Artinyaukuran perusahaantidak berpengaruh terhadap

audit delay.
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2. Auditor Switching (X) terhadap Audit delay ()
Pada tabel diatas diperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 0.0328 > a
(0,05),Berdasarkan nilai signifikansi tersebut nilai probabilitas lebih besar
dari nilai a, artinya Auditor Switching berpengaruh terhadap audit delay.

3. Audit Fee (X3) terhadap Audit delay ()
Pada tabel diatas diperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 0.0456 > a
(0,05), Berdasarkan nilai signifikansi tersebut nilai probabilitas jauh lebih
kecil dari nilai a, artinya Audit Fee berpengaruh terhadap audit delay.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.13
Hasil Uji Determinasi

R-squared 0.109512 Mean dependent var 75.76065
Adjusted R-squared 0.244354 S.D. dependent var 32.13569
S.E. of regression 31.41494 Sum squared resid 40462.83
F-statistic 1.680718 Durbin-Watson stat 1.722621
Prob(F-statistic) 0.018607

Berdasarkan output regresi random effect model (REM) pada kolom
nilai Adjusted R-squared, diperoleh nilai koefisien determinasi (R square)
model regresi sebesar 0.244354= 24,43% ini berarti variabel independent
(Ukuran Perusahaan, Auditor Switching dan Audit Fee) secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependent (Audit Delay) dan sisanya sebesar 75,57%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk didalam penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari ukuran
perusahaan, auditor switching dan audit fee terhadap audit delay pada
perusahaan property yang terdaftar di indeks saham syariah Indonesia (ISSI)
periode 2016-2020. Berikut ini uraian penjelasan untuk berbagai hasil

penelitian yang telah diuraikan sebelumnya.
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1) H; Pengaruh Ukuran Perusahaan (X;) Terhadap Audit Delay ()

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Ukuran
Perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Audit Delay
pada perusahaan property yang terdaftar di indexs saham syariah Indonesia
(ISSI) periode 2016-2020. Dapat diartikan bahwa hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa besar kecilnya suatu ukuran perusahaan tidak dapat
mempengaruhi audit dela. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan total asset
besar maupun kecil mempunyai cara yang sama dalam menghadapi tekanan
atas penyampaian laporan keuangan dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu
auditor akan memeriksa perusahaan dengan total asset besar maupun kecil
dengan cara yang sama sesuai dengan prosedur dalam standar professional
akuntan publik.*

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ni Wayan Sri Eka Yanti,
Mohammad Zulman Hakim dan Ni Luh Ketut Ayu Sathya Lestari, bahwa
ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan
terhadap audit delay.”® Namun berbeda dengan penelitian Saskya Clarisa
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan yang menyatakan bahwa semakin tinggi ukuran perusahaan maka
semakin memungkinkan perusahaan mengalami audit delay.*®
2) Pengaruh Auditor Switching (X Terhadap Audit Delay (Y)

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Auditor
Switching berpengaruh positif dan signifikan terhadap Audit Delay pada
perusahaan property yang terdaftar di indexs saham syariah Indonesia(ISSI)
periode 2016-2020. Terjadinya pergantian auditor akan menyebabkan audit

delay semakin panjang maka diharapkan perusahaan melakukan pergantian

§]9]

*Rai Gina Artaningrum, 1. Ketut Budiartha, dan Made Gede Wirakusuma, “Pengaruh

pj:pfitabilitas, solvabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan dan pergantian manajemen pada audit

ort lag perusahaan perbankan,” (E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 3, no. 6

2917) 1079-1108.

8]

% Zulman Hakim dkk., “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Dan Solvablitas

I@rhadap Audit Delay" (2022): 9.

L.

%«Saskya Clarisa " Pengaruh Ukuran Perusahaan, Solvabilitas, Provitabilitas Dan

Ukuran Kap Terhadap Audit Delay Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar
B{Bursa Efek Indonesia"( 2019): 12.

QLD LIE
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auditor sesuai dengan peraturan atau perpindahan kantor akuntan public
(KAP) yang dilakukan oleh auditor yang dapat terjadi karena regulasi dari
pemerintah yang telah mengeluarkan peraturan baru dari Keputusan Menteri
Keuangan No.17/- PMK.01/2 008 tentang Jasa Akuntan Publik yang telah
direvisi menjadi No.KEP-86/BL/2011 yang berlaku sejak tanggal 28 Februari
2011. Pasal 3 ayat 1 tentang praktik akuntan public yang menjelaskan bahwa
KAP tidak lagi di batasi dalam melakukan audit suatu perusahaan.
Pembatasan hanya berlaku bagi akuntan public yaitu selama 5 tahun buku
berturut-turut. tujuan adanya rotasi audit adalah untuk melakukan pencegah
adanya kedekatan atau keakraban yang berlebih antara klien dan auditor.
Audit delay dapat terjadi karena auditor baru membutuhkan lebih banyak
waktu untuk memahami lingkungan klien dan sistem yang ada di dalamnya,
karena hal inilah pergantian auditor dapat menyebabkan terjadinya audit
delay.”’

Penelitian ini sejalan dengan Afifah Pujiyanti mengatakan bahwa
auditor switching berpengaruh terhadap audit delay.?® Namun berbeda dengan
penelitian Annisa yang mengatakan Akuntan yang di tunjuk atau di pilih
untuk melakukan pengauditan laporan keuangan sebuah perusahaan telah
memiliki kemampuan yang biasa di andalkan sehingga untuk melakukan
adaptasi dengan sebuah laporan keuangan perusahaan tidaklah membutuhkan
waktu yang lama. Akuntan yang melakukan pengauditan dapat dengan mudah
menilai laporan keuangan perusahaan tersebut.”

3) HsPengaruh Audit Fee(X3) Terhadap Audit Delay ()

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Audit Fee
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan
property yang terdaftar di indexs saham syariah Indonesia (ISSI) tahun 2016-

FoU ]| UDUNS JO AYSISAIUN DILUDIS| 84D

QLo ul

B0 uﬁ;@_ 0

Safriliana, R dan Siti Muawanah. Faktor yang Memengaruhi Auditor Switching di
onesia. (Jurnal Akuntansi Aktual, Vol.8, No.2, 2021): 234

%Afifah Pujiyanti Romli dan Dea Annisa, “Pengaruh Financial Distress, Pergantian
itor Dan Manajemen Laba Terhadap Audit Delay,” (EkoPreneurVol 2, No. 1 12 Maret 2021):
—23.

%Annisa "engaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Auditor Switching Terhadap

dit Delay Pada Bursa Efek Indonesia"(vol 3, no 2, november 2021): 135.
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2020. Hal ini menunjukkan bahwa Fee audit yang lebih tinggi menunjukkan
tingkat kepercayaan tertentu dalam kinerja auditor dan imbalan yang diterima
oleh Kantor Akuntan Publik yang harus diambil tingkat litigasi terkait dengan
Fee yang diterima oleh auditor.karena Audit Fee akan berpengaruh terhadap
tingkat ketidakpastian keputusan yang berdasarkan informasi yang
dipublikasikannya sehingga alan mempengaruhi lamanya Audit Delay.'®

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rismawati Sudirman bahwa
Audit fee berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay.'®* Namun
berbeda dengan penelitian Eka Sofiana dan Ni Luh Ketut Ayu Sathaya Lestari
bahwa fee audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap audit delay
dimana menunjukkan bahwa besar kecilnya fee tidak akan memengaruhi
waktu penyelesaian laporan audit, karena auditor akan bekerja dengan
professional.**
4) H, Pengaruh Ukuran Perusahaan, Auditor Switching Dan Audit Fee

Terhadap Audit Delay

Hasil uji F Dapat dilihat nilai F hitung 1.680718 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.018607 karna probabilitas lebih kecil dari nilai a (0,05),
Maka variabel Ukuran Perusahaan, Auditor Switching dan Audit Fee secara
simultan mempengaruhi Audit Delay. Yang artinya kinerja dan kondisi suatu
perusahaan dapat mempengaruhi audit delay dimana naik turunnya Ukuran
Perusahaan, Auditor Switching dan Audit Fee dapat mempengaruhi lamanya
auditor dalam memeriksa laporan keuangan suatu perusahaan pada
perusahaan property yang terdaftar di indexs saham sariah Indonesia (ISSI).
Dengan demikian model regresi dapat digunakan untuk memprediksi Audit
delay.

Hal ini sejalan dengan adanya teori kepatuhan yang digunakan dalam
penelitian ini bahwa Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu

dalam penyajian laporan keuangan tahunan perusahaan publik di Indonesia

NS HYDUL UDYYNS JO AlSISAIUN DIWDIS| 810IS

QLo ul

19sydirman dan Sari, “Pengaruh Fee Audit Dan Ukuran Kap Terhadap Audit Delay.”
101gudirman Dan Sari, “Pengaruh Fee Audit Dan Ukuran Kap Terhadap AuditDelay.”
1921 estari dan Latrini, “Pengaruh Fee Audit, Ukuran Perusahaan Klien, Ukuran KAP,

n Opini Auditor Pada Audit Delay,” (26 Mei 2018): 9.
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diatur dalam Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor : Kep-346/BL/2011
tanggal 5 Juli 2011 menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan wajib
disertai dengan laporan akuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan
dan disampaikan kepada Bapepam dan LK dan diumumkan kepada
masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan
keuangan tahunan. Peraturan ini mengisyaratkan kepatuhan setiap pelaku
individu maupun organisasi (perusahaan publik) yang terlibat di pasar modal
Indonesia untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan secara

tepat waktu kepada Bapepam.'®®
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193« unenburg dalam Fuju Winda Sari "Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Ketetapan
ktu Penyampaian Laporan Keuangan" (Stie Muhammadiyah Cilapap 2018): 4.
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka dapat diambil

berapa kesimpulan, yaitu:

Ukuran perusahaanmemiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadapaudit delay pada perusahaan property yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI)periode 2016-2020. Dapat dilihat dari hasil pengujian
hipotesis secara parsial yang menunjukkan tingkat signifikansi 0,372 >0,05.
Auditor switchingmemiliki pengaruh positif dan signifikan terhadapaudit
delay pada perusahaan property yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSl)periode 2016-2020. Dapat dilihat dari hasil pengujian
hipotesis secara parsial yang menunjukkan tingkat signifikansi 0,032 < 0,05.
Audit Fee memiliki pengaruh signifikan terhadapaudit delay pada perusahaan
property yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSl)periode
2016-2020. Dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis secara parsial yang
menunjukkan tingkat signifikansi 0,045 < 0,05.
Variabel ukuran perusahaan, auditor switching dan audit fee secara bersama-
sama mempengaruhi variabel audit delay dengan nilai signifikansi sebesar
0,018 kurang dari 0,05. Besarnya pengaruh ukuran perusahaan, auditor
switching dan audit feeterhadap audit delay secara keseluruhan adalah sebesar
24%.
Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan implikasi dari
penelitian ini adalah
Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikasi terhadap audit
delay. perusahaan dengan tingkat aset yang tinggi atau rendah tidak menjamin
suatu perusahaan akan mengalami penyelesaian audit dengan cepat, sebab
banyaknya informasi yang terkandung didalamnya membuat auditor perlu
untuk mengaudit secara berhati-hati dan seksama agar tidak terjadi
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kesalahan.diharapkan baik auditor maupun perusahaan dapat melakukan
evaluasi meminimalisirkan lamanya waktu penyelesaian audit.

Auditor Switching berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay.
Terjadinya pergantian auditor akan menyebabkan audit delay semakin
panjang maka diharapkan perusahaan melakukan pergantian auditor sesuai
dengan peraturan atau perpindahan kantor akuntan public (KAP) yang
dilakukan oleh auditor yang dapat terjadi karena regulasi dari pemerintah
yang telah mengeluarkan peraturan baru dari Keputusan Menteri Keuangan
No.17/- PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik yang telah direvisi
menjadi No.KEP-86/BL/2011 yang berlaku sejak tanggal 28 Februari 2011.
Audit Fee berpengaruh positif dan signifikan terhadapauditdelay. Besaran fee
yang dibayar diharapkan dapat memberikan dorongan bagi auditor untuk
menyelesaikan laporan auditnya secara tepat waktu dan sesuai dengan
prosedur. Dengan demikian besar kecilnya fee audityang diberikan akan
memengaruhi audit delay.

Sehubungan dengan hasil penelitian, Ukuran Perusahaan, Auditor Switching
dan Audit Feesecara simultan mempengaruhiaudit delay pada perusahaan
properti yang terdaftar di indeks saham syariah indonesia (ISSI) tahun 2016-
2020Yang artinya kinerja dan kondisi suatu perusahaan dapat mempengaruhi
audit delay dimana naik turunnya Ukuran Perusahaan, Auditor Switching dan
Audit Fee dapat mempengaruhi lamanya auditor dalam memeriksa laporan
keuangan suatu perusahaan pada perusahaan property yang terdaftar di indexs
saham sariah Indonesia (ISSI).

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka saran yang

i jukan peneliti adalah sebagai berikut:

Bagi Auditor

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhiaudit delay, sehingga para auditor diharapkan dapat
mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi lamanya audit delay. Selain

itu, auditor disarankan untuk merencanakan pekerjaan lapangan dengan lebih
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~ Mmatang sebelum mengaudit perusahaan, agar proses audit dapat dilakukan
i é secara efektif dan efisien, sehingga audit delay dapat diminimalisir dan
19 i laporan keuangan auditan dapat dipublikasikan secepatnya.
o
© 2 Bagi Perusahaan
g . Perusahaan sebaiknya terus meningkatkan keprofesionalannya dan
& B _ o : :
= . melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja masing-masing agar dapat
; O . . .
E 5 mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi lamanya audit delay.
@ O i . -
<~ Sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan.
[
S 3. Bagi Investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan untuk
dijadikan referensi pelaku pasar modal terutama kepada pihak investor
sebelum memutuskan akan berinvestasi di perusahaan yang mana.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian dengan
menambah tahun periode terbaru dan variabel bebas yang lain selain ukuran

perusahaan, Auditor Switching dan Audiy Fee sebagai variabel mediasi.

|50 JaLUNS UDYINgaAUSL DP UDyLWINuDouawW oduoy (Ul spng Aoy yrun@s noyo uop uoiboqas dunbuaw Buoiopg |

WD UIPPRNIDS DUDUL UDUHNS 1O AlISISAIUN DILUD(S| 8104

i
et



LUndodo ynjusa wojop Wl spng Aoy yrunes nolo uop uoinBogas y oAl ocpadwawl Buouo)g 7

LU O BUINE wI Wiz eduy

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o 4

Py uodynBusd "q

o Buod uobuyuaday uoyBnisw jo

LINS WM I

IWID[ O

oy uDspnuad ‘uoipiauad ‘U

oAUy uodunBuad "o

puad uobuuaday yngun

jodo) uounsnAusd Yo DAl

A uospnuad ‘uo

NS uonoiuly noyo

',_,I:::| DSDLL NpE

g
9
a
- |
e ]
3
.
@
)
Q
3
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
o
=
~
0
=
a
3
3
3
)
L&)
i |
3
]
2
5
{1
a
-
3
]
B
]
o
Q
a
=
.
2
:
-
o
:l
=~
a
N )
-
5
.
o
f?l'
a
ﬂ

T
a
=]
0o
i
a
=
o
2
s
c
&
=
]
—
o
o
0

DAFTAR PUSTAKA

1 I D1AID HOH ©

1
O
c
q/
»
S

;QEI-Qur’an dan Terjemahannya. Departemen Agama RI. Jakarta Bumi Restu. 2010
L

guku:

—

Euku Pedoman Akademi Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin
Q Jambi

Hery, S.E.,M.Si.,CRP.,RSA.,CFRM, Auditing Dasar-Dasar Pemeriksaan
Akuntansi. Jakarta: Pt Gramedia, 2019.

Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik. Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 20009.

Kasmir, Analisis Laporan Keuangan.Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008.
Khaddafi, M., dkk, Akuntansi Syariah. Medan: Madenatera, 2016.

Lal,Jawahar.Accounting Theory And Practice Fourth Revised Edition. Himalaya:
Publishing House, 2017.

Muhammad, Metode Penelititian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif. Jakarta:
Rajawali Press, 2008.

Sanusi, Anwar. Metode Penelitian Bisnis. Jakarta: Salemba Empat, 2011.

Sawir, A. Analsis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan
[ Perusahaan.Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2018.

+

o . e
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Alfabeta, 2019.

guharsimi,A. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Gema
‘é Insani, 2005.

§:hofyan, Efrizal. Pengaruh Rotasi Audit, Tenura Audit, dan Spesialisasi Auditor
S terhadap Kualitas Audit. Malang: Unisma Press, 2022,

'Eéndiontong, Mathius. Kualitas Audit dan Pengukurannya. Bandung: Alfabeta,

“. 2016.
:Etitin Agustin Nengsi dan Nurfitri Martaliah, “Regresi Analisi Data Panel”,

Wardayati, S.M, Pengantar Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang & Koperasi.
= Malang: Penerbit Selaras Media Kreasindo, 2015.

Q

Artikel Jurnal:

ni Yuliyanti. “Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Audit Delay ( Studi
Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2007-2008).” Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta,
2011.

78

IQUUD[ UIpPNIDS DUBU|



Lundodo ynjusd Woop U sng oAI0Y Urunes nowo uop uoinBogas yoiuogladwaw Buoiojg 7
indod 1u 1 11 S1jn un|as n I Tal[als] 5 I {wuaw Bu r

CLUOP DULNE wIn Wizl oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
{3 B A S S

uodynbusd "q

o Buod uoBuyuaday uoyBrnisw jyopy

LINS WM I

IWID[ O

oy uospnuEd ‘uo

uad "o

o NG
U3

WLID

Lad uobuguaday ynjun o

HEuad ‘uoypp

unsnALSd Yo od

1odo)
S0 JBGLUNS UDNiNgeALaw 0P UDyLniuoIuaw oduoyg

o uosynuad ‘uo

NS ,_I:::"I:::!’,_I__ N A

Sl DSDLL NpE

)
g
Q
- |

T
a
=]
0
5]
v}
o
2
s
c
&
&
]
—
o
o
0

=1
L=

=]
=

-

Ul §1ne DAIDY Yrunies noto uop uoibogas ¢

79

T
Q
0,
®
énnlsa dan Maizul Rahmizal. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan
3 Auditor Switching Terhadap Audit Delay Pada Bursa Efek Indonesia.

(Jurnal, Keuangan, Investasi dan Syariah, VVol.3, No.2, 2021).

D |

priliane, M.. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay Pada
r-i Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.”
& Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015.

Aprilliant, A.S., dkk. Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Profitabilitas,
Solvabilitas Dan Opini Auditor Terhadap Audit Delay Pada Perusahaan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. (Jurnal STIE Semarang, Vol.12,
o No 1, 2020).

Clarisa, S. dan S Pangerapan. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Solvabilitas,
Profitabilitas, Dan Ukuran Kap Terhadap Audit Delay Pada Perusahaan
Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. (Jurnal
EMBA, Vol.7, No.3, 2019).

Febisianingrum, Putri. Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, dan Opini Audit
terhadap Audit Delay Dimoderasi oleh Ukuran Perusahaan. (Jurnal
Akuntansi dan Keuangan, Vol.1, No.2, 2020).

Ghozali, Imam. “Ekonometrika: teori, konsep dan aplikasi dengan SPSS 17.”
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2009.

wnr

IC

Hakim, Mohamad Zulman. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Dan
Solvablitas Terhadap Audit Delay. (Competitive Jurnal Akuntansi dan Keuangan,
Vol.6, No.1, 2022).Andi Kartika. “Faktor — faktor yang mempengaruhi Audit
Delay di Indonesia,” Jurnal Bisnis dan Ekonomi ( JBE ), 16, no. 17 (2009): 1412—

Ii[Iayes, Rick, dkk, PRINCIPLES OF AUDITING An Introduction to International
Stdanards on Auditing (United Kingdom: Pearson Education Limited,
2005).

atan Akuntan Indonesia. Penyajian Laporan Keuangan: Prakarsa
Pengungkapan. Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2015.

ohnstone, K.M., Audrey A. Gramling, dan Larry E. Rittenberg, Auditing: A
Risk- Based Approach to Conducting a Quality Audit, Ninth Edition(South-
Western: Cengage Learning, 2015).

iantari, NWA dan Ni Ketut Rasmini.Auditor Switching Dan Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhinya. (E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, Vol.3,
No.3, 2013).

stari, NLKAS. Pengaruh Fee Audit, Ukuran Perusahaan Klien, Ukuran Kap,
dan Opini Auditor Pada Audit Delay. (E-Jurnal Akuntansi Universitas
Udayana, Vol.24, No.1, 2018).

e, A.G., Hendrik Manossoh dan Lidia M. Mawikere, Analisis Faktor- Faktor
Yang Mempengaruhi Audit Delay (Studi Empiris Pada Perusahaan

_||§4f;n AlISE AU ;_;.!uw D[S

UL uoy

IQUUD [ uppnur%g DyYo



80

Solvabilitas, dan Opini Audit terhadap Audit Delay Dimoderasi oleh

5 3 O

33 =

g5 ] _ _

g’ a Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)
— 3 (Jurnal Riset Akuntansi Going Concern 13(2), 2018).

? Fr“ =: Maharsa, Agustinus Guntur. Ukuran Perusahaan Memoderasi Determinan Audit

23 -j C Delay. (Jurnal Riset Akuntansi, Vol.13, No.2, 2021).

Fﬁz M,eldlyustlam Rinny, dan Putri Febisianigrum. “Pengaruh Profitabilitas,

2ULn

Auditor, Likuiditas, Dan Ukuran Kap Terhadap Audit Delay.” skripsi
Universitas Muhammadiyah Surakarta., 2016.

= Ukuran Perusahaan.” AKUNSIKA: Jurnal Akuntansi dan Keuangan 1, no.
5 & : 2 (2020).

c O Q

=8 Melati Qurnia Saputri. “Analisis Pengaruh Total Aset, Solvabilitas, Opini
- O

5 o)

-
‘Buopun-Buopun iBunpung opdi yoH

Modugu et al. “Determinants of Audit Delay in Nigerian Companies: Empirical
Evidence”. (Research Journal of Finance and Accounting,Vol.3 No.6, 2012).

Muljawan Dadang, dkk. Buku Pengayaan Pembelajaran Ekonomi Islam (Jakarta:
Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah Bank Indonesia, 2020).

Murwanto, R., dkk, Audit Sector Publik Suatu Pengantar Bagi  Pembangunan
Akuntabilitas Instansi Pemerintah (Lembaga Pengkajian Keuangan Publik
Dan Akuntansi Pemerintah Badan  Pendidikan Dan Pelatihan Keuangan
Departemen Keuangan RI, 2009).Nur, Indriantoro, dan Supomo Bambang.
Metodologi  Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi Dan Manajemen.
Yogyakarta: BPFE, 2011.

nuEd ‘uoi el s

Nur Fitri Martaliah. “Spillover Effect Pasar Saham Dunia Dan Kurs Rupiah
iﬂ Terhadap Jakarta Islamic Indeks”. [Program Studi Magister Ekonomi

- Dan Keuangan], Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2017.

0N US|

A

UnsnAUSd Yo ooy u Ts]
)50 JSCUINS UDINgaAUaw Op UDHLNUDIUEeW oduny (Ul Sng 0AIDY Yrunas Noio uop uo

lé_ébi Prabowo dan Marsono. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay,”
C; Diponegoro Journal Of Accounting, 2, no. 1 (2017).

undodo ynjusag Woiop iUl SN oAdoy yrunjes nolo uop uoioBogas yoiuocpadwsa il Buoio)q 7
pioam BunA uoBuyuaday uoyiBnisw y

Prabowo, Pdan Marsono, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay,”
(Diponegoro Journal Of Accounting, Vol.2, No. 1, 2017).

=]
H‘rameswarl A.S. dan Rahmawati Hanny Yustrianthe, Analisis Faktor —  Faktor

.;i —_T ﬂl. Yang Memengaruhi Audit Delay (Studi Empiris Pada Perusahaan
- 9 ‘; Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia) (Jurnal
E- = Akuntansi/Volume XIX, No. 01, Januari 2015).
] ke o
g E Priyatno, Dwi. SPSS 16 Pengolahan Data Terpraktis, (Yogyakarta: Andi Offset,
g z o 2014).
:‘ Rlswan “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Dalam Penilaian Kinerja
= 5 Keuangan PT. Budi Satria Motor”. Jurnal Akuntansi & Keuangan. Vol 5.
r = No1(2014)
5 Safriliana, R dan Siti Muawanah. Faktor yang Memengaruhi Auditor Switching di
< =; Indonesia. (Jurnal Akuntansi Aktual, Vol.8, No.2, 2021).
g 5
3 g
8 3
= g,



LUndodo ynjusa wojop Wl spng Aoy yrunes nolo uop uoinBogas y oAl ocpadwawl Buouo)g 7

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

¥l
HIOONAYE YHYHL NYHLTS
ae: 4

py uodynBuad q

T
a
=]
0o
i
a
=
o
2
@,
c
&
=
i
—
o
o
@

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

LENS MM I
O OE D ans unnol e osinuad ‘uouodo uounsndusd ‘uo oA e oS ad ‘uoimauad ‘uoyoiouad uoh ad: oAuoy uodunBuad ‘o
LD D50 NEons uonoiug nogo iy uospnuad ‘uosedo) uounsnAusd yonup odioy uospnuad ‘uoipauad ‘uoypipuad uobuguadsy ynun oduoy uodyunbuad o

IWID[ O

Y
=
g
=
iv]
3
]
g
3
0
e
w
i ]
o
a
Q
a
=
a
a
A4
a
a
:I'I
1
=
=
T
g
=
g
G
3
3
0
a
3
]
L
3
a]
o
3
3
]
o
o
A
a
a
3
]
@
3
-
1
::l
=
g
A4
@
3
]
o
L
l
ﬂ

81

IaS| Dini. “Sharia Capital Market As Halal LifeStyle”” Jurnal limiah Indonesia.
Vol.5 No.9. 2020.

fyan Efrizal. Pengaruh Rotasi Audit, Tenura Audit, dan Spesialisasi Auditor
terhadap Kualitas Audit. (Malang: Unisma Press, 2022)

bekti dan Widiyanti, “Faktor — Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Audita
Delay di Indonesi” (Procceding Simposium Nasional Akuntansi VI,
Denpasar, 2004).

DYLMR NIN gaulw (dio oy @

dirman, R. dan I.P. Sari. Pengaruh Fee Audit Dan Ukuran KapTerhadap Audit
Delay(Studi pada KAP Kota Makassar). (Jurnal Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo, Vol.1, No.1, 2021).s

|_.-\.| i~
e

Yuliyanti, A. “Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Audit Delay (Studi
Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Pada Tahun 2007-2008).” Skripsi, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2011.

Internet:

https://www.cnbcindonesia.com

http://www.idx.co.id

http://www.0jk.go.id

http://www.sahamok.com

PT Bursa Efek Indonesia. “PT Bursa Efek Indonesia.” Diakses 29 Agustus 2022.
Fri‘tp://www.idx.co.id.

ealty Tbk [ASRI] | IDNFinancials.” Diakses 29 Agustus 2022.
https /Iwww.idnfinancials.com/id/asri/pt-alam-sutera-realty-tbk.

‘%T Asuransi Harta Aman Pratama Tbk [AHAP] | IDNFinancials.” Diakses 29
Agustus 2022. https://www.idnfinancials.com/id/ahap/pt-asuransi-harta-aman-

matama -tbk.

f_SeJ arah dan Profil Singkat DILD (Intiland Development Tbk) — britama.com.’
Diakses 29 Agustus 2022. https://britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-
profil-singkat-dild/.

‘Eej arah dan Profil Singkat GMTD (Gowa Makassar Tourism Development Tbk)
Spritama.com.” Diakses 29 Agustus 2022.
thS'//britama com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-gmtd/.

‘_SeJ arah dan Profil Singkat GPRA (Perdana Gapuraprima Tbk) — britama.com.’
gakses 29 Agustus 2022. https://britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-
profil-singkat-gpra/.

IQUUD UIppn)


https://www.cnbcindonesia.com/
http://www.idx.co.id/
http://www.ojk.go.id/
http://www.sahamok.com/
http://www.idx.co.id/
https://www.idnfinancials.com/id/asri/pt-alam-sutera-realty-tbk
https://www.idnfinancials.com/id/ahap/pt-asuransi-harta-aman-pratama-tbk
https://www.idnfinancials.com/id/ahap/pt-asuransi-harta-aman-pratama-tbk
https://britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-dild/
https://britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-dild/
https://britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-gmtd/
https://britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-gpra/
https://britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-gpra/
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~Sejarah dan Profil Singkat JRPT (Jaya Real Property Tbk) — britama.com.”
%iakses 29 Agustus 2022. https://britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-
%ofil-sinqkat-irpt/.

akses 29 Agustus 2022. https://britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-

profil-singkat-plin/.
=

‘%ej arah dan Profil Singkat PWON (Pakuwon Jati Tbk) — britama.com.” Diakses
29 Agustus 2022. https://britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-

s_fﬂngkat-gwon/.

“Sejarah dan Profil Singkat SMRA (Summarecon Agung Tbk) — britama.com.”
Diakses 29 Agustus 2022. https://britama.com/index.php/2012/07/sejarah-dan-
profil-singkat-smra/.

‘%ej arah dan Profil Singkat PLIN (Plaza Indonesia Realty Tbk) — britama.com.”

IQUUD[ UIPPNIDS DYDYL UDYLNS JO AlISISAIUN DIWD(S| 8101


https://britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-jrpt/
https://britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-jrpt/
https://britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-singkat-plin/
https://britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-singkat-plin/
https://britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-singkat-pwon/
https://britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-singkat-pwon/
https://britama.com/index.php/2012/07/sejarah-dan-profil-singkat-smra/
https://britama.com/index.php/2012/07/sejarah-dan-profil-singkat-smra/
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Iiiampiran I
i Daftar Perusahaan yang telah di Sampling
4 No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
g 1 AMAN PT. Asuransi Harta Aman Pratama Tbk.
5 2 ASRI PT. Alam Sutera Realty Tbk.
_i 3 DILD PT Intiland Development Tbk.
4 GMTD PT. Gowa Makassar Tourism Developm
5 GPRA PT. Perdana Gapu
6 JRPT PT. Jaya Real Property Thk.
7 PLIN PT. Plaza Indonesia Realty Tbk.
8 PWON PT. Pakuwon Jati Tbk.
9 SMRA PT. Summarecon Agung Thbk.

Sumber Data:Bursa Efek Indonesia dan diolah penulis

Berikut ini data dari Audit Delay, Ukuran Perusahaan, Auditor Switching
dan Audit Fee pada perusahaan property yang terdaftar di indexs saham syariah
quonesia (1SSI) periode 2016-2020 yang masuk dalam penelitian:

T

No.| Kode Tahun Audit Ukuran Auditor | Audit Fee
v Delay Perusahaan | Switching

“1. | AMAN 2016 115 13,39 0 22,39
= 2017 114 22,37 0 22,37
c 2018 81 22,25 0 22,25
= 2019 178 22,81 0 22,81
] 2020 176 22,80 0 22,80
2. | ASRI 2016 81 17,93 0 17,93
o 2017 74 20,51 0 20,51
v 2018 84 20,57 0 20,57
= 2019 94 20,62 0 20,62
Q 2020 95 20,67 0 20,67
—3. | DILD 2016 86 21,31 0 21,31
a 2017 85 21,34 1 21,34
a 2018 85 21,22 0 21,22
w0 2019 84 21,22 1 21,22
= 2020 119 21,27 0 21,27
04. | GMTD 2016 48 19,73 0 19,73
‘j'-.
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0,
,_3 2017 50 19,85 0 19,85
3 2018 43 19,79 0 19,70,
= 2019 205 19,99 0 19,99
= 2020 113 20,08 0 20,08
“5. | GPRA 2016 79 20,26 0 20,26
c 2017 113 20,33 1 20,33
= 2018 107 20,39 0 20,39
o 2019 155 20,98 0 20,98
3 2020 179 20,94 1 20,94
06. | JRPT 2016 88 20,72 0 20,27
2017 79 20,50 0 20,50
2018 79 20,50 0 20,50
2019 80 20,39 0 20,39
2020 85 20,47 0 20,47
7. | PLIN 2016 81 21,15 0 21,15
2017 87 21,08 0 21,08
2018 88 21,04 0 21,04
2019 143 21,50 0 21,50
2020 90 20,90 1 20,90
8. | PWON 2016 115 21,82 0 21,82
2017 99 21,82 0 21,82
2018 99 21,82 0 21,82
2019 130 21,86 1 21,86
2020 98 21,84 0 21,84
9. | SMRA 2016 83 22,27 0 22,27
2017 85 22,37 0 22,37
2018 85 22,95 0 22,95
2019 86 22,61 0 22,61
2020 90 22,52 0 22,52

IGUID[ UIPPNIDS DYDYL URYNS JO Alsis@Ron oIums] 201k

mber: www.idx.co.id
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Hasil Uji Common Effect Model

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 08/02/22 Time: 07:56
Sample: 2016 2020

Periods included: 5
Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

85

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -90.45304 103.1701 -0.876737 0.3857
X1 -1.932255 1.710078 -1.129922 0.2651
X2 17.08523 14.52933 1.175913 0.2464
X3 10.41009 4.966547 2.096043 0.0423
R-squared 0.127881 Mean dependent var 100.2889
Adjusted R-squared 0.064067 S.D.dependentvar 34.13451
S.E. of regression 33.02296 Akaike info criterion 9.916971
Sum squared resid 44711.15 Schwarzcriterion 10.07756
Log likelihood -219.1318 Hannan-Quinn criter. 9.976838
F-statistic 2.003973 Durbin-Watson stat 1.580064
Prob(F-statistic) 0.128430
Hasil Uji Fixed Effect Model
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 08/02/22 Time:07:58
Sample: 2016 2020
Periods included: 5
Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 45
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -592.7042 460.6310 -1.286722 0.2071
X1 13.05328 24.55397 0.531616 0.5986
X2 8.689797 16.07559 0.540558 0.5924
X3 22.58258 11.96414 1.887523 0.0679
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.350658 Mean dependent var 100.2889
Adjusted R-squared 0.134210 S.D.dependentvar 34.13451
S.E. ofregression 31.76142 Akaike info criterion 9.977560
Sum squared resid 33289.99 Schwarzcriterion 10.45934
Log likelihood -212.4951 Hannan-Quinn criter. 10.15716
F-statistic 1.620060 Durbin-Watson stat 2.090857
Prob(F-statistic) 0.138691




R RN
HIOONAYE YHYHL NYHLTS
{3 B A S S

DYINS NIN Al 91D JOH D

ypiy uodynBuag g

TR

LE=

wior

-

e

I€

IoBodes yoiunciadiaw Buouoa 7

3
[

T
a
=]
0o
i
a
=
o
2
@,
c
&
=
i
—
o
o
@

e

100 UOD
LI R

Al

ILUID DUIng NI Joioa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

86
Random Effect Model
Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
-117.5233 124.6028 -0.943184 0.3511
-1.952616  2.167519 -0.900853 0.3729
1453855  14.71061  0.988304 0.0328
11.72187 5.974133 1.962103 0.0456
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 12.32031 0.1308
Idiosyncratic random 31.76142 0.8692
Weighted Statistics
0.109512 Mean dependent var 75.76065
Adjusted R-squared  0.244354 S.D. dependent var 32.23569
S.E. of regression 31.41494 Sum squared resid 40462.83
1.680718 Durbin-Watson stat 1.722621
Prob(F-statistic) 0.018607
Unweighted Statistics
0.125651 Mean dependent var 100.2889
Sum squared resid 44825.45 Durbin-Watson stat 1.554967
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Eampiran I11
Pengujian Model Regresi
1. Uji Chow
< Redundant Fixed Effects Tests
&’ Equation: Untitled
= Test cross-section fixed effects
O
E-T Effects Test Statistic d.f. Prob.
;ﬁ Cross-section F 1.415209 (8,33) 0.2269
=. Cross-section Chi-square 13.273482 8 0.1028
2. Ujii Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 2.110362 3 0.5498
3. Uji Lagrange Multiplier
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
ﬂ (all others) alternatives
O
%" Test Hypothesis
- Cross-section Time Both
L
Q Breusch-Pagan 0.040876 5.044271 5.085146
3 (0.8398) (0.0247) (0.0241)
Ol
— Honda 0.202177 2.245945 1.731084
E_ (0.4199) (0.0124) (0.0417)
ﬂ King-Wu 0.202177 2.245945 1.950534
'v__""_. (0.4199) (0.0124) (0.0256)
~
'S Standardized Honda 0.982945 2.673909 -0.579514
—h (0.1628) (0.0037) (0.7189)
[ ¥
E Standardized King-Wu 0.982945 2.673909 -0.236061
- (0.1628) (0.0037) (0.5933)
O
> Gourieroux, et al. -- -- 5.085146
51 (0.0317)
O
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mpiran 1V
i Asumsi Klasik
Uji Normalitas
12
Series: Standardized Residuals
Sample 2016 2020
10 R
Observations 45
8 Mean -1.62e-16
Median -0.019428
6 Maximum 0.836684
Minimum -0.700740
4 Std. Dev. 0.293557
I Skewness  0.492966
I I Kurtosis 3.903853
2
Jarque-Bera 3.354395
0 - . - . l - - Probability 0.1868973
-0.8 -0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8
Uji Multikolonaritas
X1 X2 X3
X1 1.000000 0.072836 0.203423
X2 0.072836 1.000000 -0.020005
X3 0.203423 -0.020005 1.000000
Uji Heteroskadisitas
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 28.29226 64.07688 0.441536 0.6611
X1 -2.312260 1.062095 -2.177074 0.0353
X2 7.466488 9.023881 0.827414 0.4128
X3 1.530181 3.084624 0.496067 0.6225
R-squared 0.112064 Mean dependent var 23.70540
Adjusted R-squared 0.047093 S.D.dependentvar 21.01060
S.E. ofregression 20.50991 Akaike info criterion 8.964380
Sum squared resid 17246.91 Schwarzcriterion 9.124973
Log likelihood -197.6986 Hannan-Quinn criter. 9.024248
F-statistic 1.724833 Durbin-Watson stat 1.409374
Prob(F-statistic) 0.176896
Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags
F-statistic 0.947047 Prob. F(2,39) 0.3966
Obs*R-squared 2.084268 Prob. Chi-Square(2) 0.3527
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mpiran V
SI| Uji Hipotesis
Uji F (Simultan)
Cross-section Random Idiosyncratic random
R-squared 0.109512 Mean dependent var 75.76065
Adjusted R-squared  0.244354 S.D. dependent var 32.13569
S.E. of regression 31.41494 Sum squared resid 40462.83
Sum squared resid 44825.45 Durbin-Watson Stat 1.722621
F-statistic 1.680718
Prob (F-statistic) 0.018607
Uji T (Persial)
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.

C -117.5233  124.6028 -0.943184 0.3511

X1 -1.952616 2.167519 -0.900853 0.3729

X2 1453855 14.71061 0.988304 0.0328

X3 11.72187 5.974133 1.962103 0.0456
Uji Koefisien Determinasi (R?)
R-squared 0.109512 Mean dependent var 75.76065
Adjusted R-squared 0.244354 S.D. dependent var 32.13569
S.E. of regression 31.41494 Sum squared resid 40462.83
F-statistic 1.680718 Durbin-Watson stat 1.722621
Prob(F-statistic) 0.186073
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

No HP
E-mail
Nama Ayah

Nama lbu

: Rabaiyah
: 503180073

: Pebenaan, 04-Oktober-2000

:JL. Melur RT.002, RW.001, Desa Pebenaan,

Kabupaten Indragiri Hilir. Kec. Keritang, Kota

Pekanbaru.

: 0823-8545-6208

: rabaiyah749@gmail.com

: Roslang

: Nurbayah

Latar Belakang Pendidikan

1. 2006 — 2012 : SDN 011, Desa Pebenaan

2. 2013 — 2015 : MTS Nurul Jama’ah, Desa Pebenaan

3. 2016 — 2018 : MA Nurul Jama’ah, Desa Pebenaan

Moto Hidup :“Disetiap Kesulitan Pasti Ada Kemudahan’’


mailto:rabaiyah749@gmail.com

